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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara umum tujuan utama suatu perusahaan adalah bagaimana cara untuk
memperoleh laba yang semaksimal mungkin dengan pengorbanan sumberdaya
ekonomis dalam jumlah tertentu. Untuk mencapai laba yang maksimal ini, maka
pengendalian terhadap biaya-biaya vang dikeluarkan oleh perusahaan harus mutlak
dilakukan dengan sebaik-baiknya agar penggumaannya dapat seefisien mungkin.
Dalam melaksanakan pengendalian terhadap biaya-biaya tersebut, maka perlunya
penyajian informasi keuangan yang akurat yang dapat dilakukan melalui penerapan
internal audit khususnya.masalah audit pintang,

Tujuan dan sasaran melalui audit piutang adalah menyajikan informasi yang
tepat dalam laporan keuangan. Jika internal auditor akan melakukan audit terhadap
piutang, maka internal auditor, harus mengetahui sistem dan prosedur timbulnya
piutang sampai dengan pelunasan piutang -Langkah selanjutnya adalah melakukan
test terhadap kepatuhan dari sistem dan-prosedur timbulnya piutang tersebut dalam
pelunasan piutang.

Supaya audit piutang memiliki sistem yang efektif, sangat diperlukan internal
auditor perusahaan yang menggunakan keahliannva. Hal tersebut sejalan dengan
standar umum yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, di mana dalam
standar audit tersebut dijelaskan bahwa seorang auditor harus menggunakan

kemahirannya dalam pelaksanaan audit.
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Dalam pelaksanaan auditing, auditor harus membuat program audit. Cara
membuat program audit adalah dengan terlebih dahulu menganalisa sistem
pengendalian intern perusahaan kemudian menyusun laporan audit. Program audit
disusun secara garis besar berdasarkan akun yang diperiksa seperti audit kas, audit
piutang dan akun-akun lain yang ada dalam laporan keuangan.

Program audit piutang yang telah dibuat terdiri atas beberapa prosedur audit
seperti melakukan cross chek saldo piutang pada buku pembantu piutang dan
melakukan konfirmasi piutang kepada masing-masing debitur perusahaan. Sedangkan
teknik auditing adalah dengan melakukan comphance test yakni' dengan melakukan
test kepatuhan atas sistem dan prosedur piutaig dan subtantive test yakni dengan cara
melakukan tes secara keseluruhan ‘atas setiap transaksi piutang.

UD Bina Karya Makassar adalah merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang produksi dan’pemasaran meubel, di mana dalam melaksanakan aktivitas
perusahaan perlu ditunjang adanya penyajian ‘informasi keuangan yang dapat
digunakan sebagai alat pengambilan keputusan. Tujuan perusahaan im dalam
mengelola internal audit piutang adalah perlunya penyajian informasi piutang yang
sesual dengan laporan keuangan.

Sesuai dengan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan penulis
terhadap internal auditor perusahan dan bagian-bagian yang terkait dengan audit
piutang tersebut, nampak bahwa internal auditor perusahaan dalam melakukan audit
terhadap prutang belum memiliki konsep yang efektif. Dalam menunjang pelaksanaan
audit piutang diperlukan adanya prosedur audit intern piutang yang sesuai dengan

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP).
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Pengertian Audit dan Jenis-Jenis Audit

Informasi tentang perkembangan suatu perusahaan sangat dibutuhkan oleh
pihak yang berkepentingan, dan untuk mengetahuinya yaitu_dengan mengadakan
analisa terhadap pos-pos neraca dan laporan.sugi-laba, sehingga dapat diperoleh
gambaran tentang posisi keuangan serta hasil-hasil atau perkembangan dan
perusahaan tersebut.

Berkembangnya profesi akuntan publik terutama karena pemegang saham dan
pihak luar perusahaan seperti kreditur, pemerintah dan lain-lain, memerlukan jasa
pihak ketiga untuk menilai dapat dipercaya tidaknya pertanggungjawaban keuangan
yang disusun menajamen dalam laporan keuangannya. Twuan utama dilakukan-
nya auditing oleh akuntan adalah' untuk ~menentukan apakah laporan keuangan
menyajikan secara wajar keadaan hasil'usaha swatu-perusahaan.

Pengertian audit yang dikemukakan oleh Abdul Halim (1997 : 1) bahwa:

Audit adalah suatu proses sistematik untuk menghimpun dan mengevaluasi
bukti-bukti secara obyektif mengenai asersi-asersi tentang berbagai tindakan
dan kejdian ekonomi untuk menentukan tingkat kesesuaian antara asersi-
asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditentukan dan menyampaikan
hasilnya kepada para pemakai yang berkepentingan.

Kutipan defenisi tersebut di atas, mengandung 7 elemen yang harus

diperhatikan dalam melaksanakan audit yaitu:



wn

a. Proses yang sistematik
Audit merupakan rangkaian proses dan prosedur yang bersifat logis, terstruktur
dan teroganisir.

b. Menghimpun dan mengevaluasi bukti secara objektif
Hal 1mi berarti bahwa proses sistematik yang dilakukan tersebut merupakan proses
untuk menghimpun bukti-bukti yang mendasari asersi-asersi yang dibuat oleh
individu atau entitas. Auditor kemudian mengevaluasi bukti-bukti yang diperoleh
tersebut. Baik saat penghimpunan maupun mengevaluasi bukti, auditor harus
objektif. Objektif berarti mengungkapkan fakta apa adanya, tidak memihak serta
tidak berprasangka buruk terhadap individa™ ataa -entitas yang membuat
representase tersebut.

c. Asersi-asersi berbagai tindakan dan kejadian ekonomi
Asersi merupakan 'suatu pernyataan atau suatu rangkaian pernyataan secara
keseluruhan, oleh pihak yang bertanggung jawab atas pernyataan tersebut. Untuk
audit laporan keuangan historis, asersi.merupakan pernyataan manajemen melalui
laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi-yang berlaku umum.

d. Menentukan tingkat kesesuaian
Hal ini berarti menghimpun dan mengevaluasi bukti-bukti, yang dimaksudkan
untuk menentukan dekat tidaknya atau sesuai tidaknya asersi-asersi tersebut
dengan kriteria vang telah ditetapkan. Tingkat kesesuaian tersebut diekspresikan

dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif.




e. Kriteria yang ditentukan
Kriteria-kriteria yang ditentukan merupakan standar-standar pengukur untuk
mempertimbangkan asersi-asersi atau representasi-representasi. Kriteria tersebut
berupa prinsip akuntansi yang berlaku umum atau Standar Akuntansi Keuangan.

f. Menyampaikan hasil-hasilnya
Hal ini berarti hasil-hasil audit dikemukakan melalui laporan-laporan tertulis yang
mengindikasikan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi dan kriteria yang telah
ditentukan. Komunikasi hasil audit tersebut, dapat memperkuat ataupun
memperlemah kredibilita$ representasi atau pemyataan yang dibuat.

g. Para pemakai yang berkepentingan
Para pemakai yang berkepentingan merupakan para pengambil keputusan yang
menggunakan dan mengandalkan temuan-temuan yang diinformasikan melalui
laporan audit dan laporan lainnya.

Definisi yang menyangkut, audit juga dikemukakan oleh Arens dan James
(1997 : 1) bahwa:

Audit adalah suatu proses sistematik untuk menghimpun dan mengevaluasi

bukti yang berhubungan dengan asersi tentang tindakan-tindakan dan

kejadian-kejadian ekonomi secara obyektif untuk menentukan tingkat

kesesuaian antara asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan dan

mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Kedua definisi tersebut di atas, mengandung beberapa elemen yang harus
diperhatikan dalam melaksanakan audit, yaitu proses yang sistematik, menghimpun
dan mengevaluasi bukti secara obyektif, asersi-asersi berbagai tindakan dan kejadian

ekonomi, menentukan tingkat kesesuaian, Kriteria vang ditentukan, menvampaikan

hasil-hasilnya, para pemakai yang berkepentingan.




Sedangkan menurut Sukrisno Agoes (1996 : 1) bahwa:

Audititing adalah pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis,
oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun
oleh manajemen beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukt
pendukungnya, dengan tujuan untuk memberikan —pendapat mengenal
kewajaran keuangan tersebut.

Dalam definisi yang dikemukakan Sukrisno di atas, ada beberapa hal yang

penting dan patut diperhatikan yaitu:

a.

Yang diperiksa adalah laporan keuangan vang telah disusun oleh manajemen
beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pencatatan.

Pemeriksaan dilakukan secara kritis dan sistematis

Dalam melakukan pemeriksaannya. akuntan- publik. berpedoman pada Standar
Profesional Akuntan Publik. Agar pemeriksaan-dapat dilakukan secara sistematis,
akuntan publik harus merencanakan pemeriksaannya sebelum proses pemeriksaan
dimulai, dengan membuat apa yang disebut audit plani.

Pemeriksaan dilakukan oleh pihak yang independen yaitu Akuntan Publik.
Akuntan Publik harus independen dalam arti sebagat pthak luar perusahaan yang
diperiksa, tidak boleh mempunyai kepentingan-tertentu di dalam perusahaan
tersebut (misalnya: sebagai pemegang saham direksi atau dewan komisaris), atau
mempunyai hubungan khusus (misalnya: keluarga dari pemagang saham, direksi
atau dewan komisaris). Akuntan publik harus independen. karena sebagai orang
kepercayaan masyarakat, harus bekerja secara objektif, tidak memihak ke pihak
manapun dan melaporkan apa adanya.

Tujuan dan pemeriksaan akuntan adalah untuk dapat memberikan pendapat

menangani kewajaran laporan keuangan yvang diperiksa.




Berdasarkan definisi-definisi audit vang telah dikemukakan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa setidaknya ada tiga elemen fundamental dalam auditing,
yaitu seorang auditor harus independen, auditor bekerja mengumpulkan bukti untuk
mendukung pendapatannya dan hasilnya yang perlu disampaikan kepada para
pengguna laporan keuangan.

Menurut Masjono Mukhtar (1999 : 116) bahwa:

Audit adalah proses yang sistematis dan memiliki-objektif yang ditujukan

untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti=bukti.yang berhubungan dengan

kegiatan ekonomi dan Kejadian untuk meyakinkan hubungannya dengan hasil
yang diinginkan pemakai.

Ada beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian pada pengertian di atas,
antara lain pemeriksaan;-secara obyektf yang dilakukan oleh pemeriksa dalam
menjelankan dan mengevaluasi' bukti-bukti. Objektiyitas adalah penting bagi
kredibilitas dan kegunaan vang ditemukan oleh pemeriksa. Di smilah letak
pentingnya mengapa fungsi pemeriksaan harus diatur secara independen dari fungsi-
fungsi lain terutama yang menugaskan auditor melakukan proses vang sistematis
yang mendasari pemeriksaan pada langkah-langkah yang tampak pada perencanaan
pemeriksaan dengan menggunakan teknik yang sesuai. Yang perlu dicatat adalah
bahwa pemeriksaan melibatkan pengumpulan, mereview dan mengdokumentasikan
semua bukti-bukti pemeriksaan dan akhimya memberi rekomendasi dimana
rekomendasi ini digunakan pemeriksa untuk melakukan evaluasi terhadap suatu

sistem.

Berdasarkan definisi-definisi audit yang telah dikemukakan di atas, maka

dapat disimpulkan bahwa setidaknya ada tiga elemen fundamental dalam auditing,



vaitu seorang auditor harus independen, auditor bekerja mengumpulkan bukti untuk
mendukung pendapatnya dan hasil pekerjaan auditor adalah laporan yang merupakan

hasil yang perlu disampaikan kepada para pengguna laporan keuangan.

2.1.2 Jenis-Jenis Audit

Setelah dikemukakan beberapa definisi dari audit, berikut akan disajikan
jenis-jenis audit sebagaimana yang disebutkan-oleh-Arens.dan.James.(1997 : 4), vaitu
sebagai berikut: “1. Audit operasional, 2. Audit ketaatan, dan 3. Audit laporan
keuangan.™
ad.1 Audit Operasional

Audit operasional adalah suatu tinjauan atau reviuw terhadap setiap bagian
dari prosedur dan metode operasi suatu organisast untuk menilai keefisienan dan
keefektifannya. Pada /‘umumnya, setelah audit operasional = selesai, auditor
bersangkutan akan mengajukan sejumlah saran kepada manajemen untuk membenahi
jumlahnya operasi di dalam perusahaan.-Karen luasnya ruang lingkup pelaksanaan
evaluasi terhadap keefektifan operasional“adalah™tidak mtngkin untuk menentukan
ciri-ciri pelaksanaan audit operasional secara pasti. Dalam suatu operasi mllu;gkin
auditor akan mengevaluasi apakah manajemen telah menggunakan informasi yang
tepat dan memadai di dalam mengambil keputusan untuk membeli aktiva tetap yang
baru, sedang dalam organisasi lain mungkin akan dievaluasi keefesienan administrasi
pengelolaan penjualan. Dalam pemeriksaan operasional. tinjauan yang dilakukan

tidak hanya terbatas pada masalah-masalah akuntansi. melainkan dapat meliputi

eveluasi terhadap struktur organisasi, penggunaan komputer, metode produksi.




pemasaran dan bidang-bidang lain yang menjadi bidang keahlian auditor.
Pelaksanaan suatu audit operasional dan laporan atas hasil-hasilnya lebih sulit untuk
didefinisikan daripada jenis-jenis audit lainnya.
ad.2 Audit Ketaatan

Tujuan audit ketaatan (compliance audit) adalah untuk mempertimbangkan
apakah klien (nasabah) telah mengikuti prosedur atau peranan tertentu yang telah
ditetapkan oleh yang berwenang. Dalam-melaksanakan audit ketaatan bagi suatu
perusahaan swasta, auditor dapat memeriksa apakah para pelaksana akuntansi telah
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh kontroler perusahaan. Meninjau sistem
upah apakah telah sesuai dengan peraturan mengenal upah minimum, atau memeriksa
surat perjanjian dengan pihak bank atau kreditor lain untuk memastikan bahwa
perusahaan tersebut telah memenuhi ketentuan hukum yang berlaku.
ad.3 Audit Operasional

Audit laporan keuangan dilakukan untuk “menentukan apakah laporan
keuangan secara keseluruhan yang. merupakan informast terukur yang akan
diverifikasi telah disajikan sesuai dengan kriteria tertentu. Pada umumnya, kritena
tersebut adalah prinsip akuntansi yang berlaku. Namun, sering juga dilakukan audit
terhadap laporan keuangan vang disusun berdasarkan asas kas atau asas-asas
akuntansi lainnya yang sesuai bagi organisasi yang bersangkutan. Laporan keuangan
yang umumnya tercakup adalah laporan posisi keuangan (neraca), perhitungan rug-

laba, dan laporan arus kas termasuk catatan kaki yang menyertainya.



Sedangkan jenis-jenis audit yang dikemukakan oleh Sukrisno Agoes (1996 :

5) adalah sebagai berikut: “1) Audit ditinjau dari luasnya pemeriksaan, dan 2) Audit

ditinjau jenis pemeriksaan.”

I

Audit ditinjau dari luasnya pemeriksaan
Ditinjau dari luasnya pemeriksaan, audit bisa dibedakan atas:

a. General audit (pemeriksaan umum)

Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan oleh KAP
yang independen dengan tujuan untuk bisa memberikan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan sccara keseluruhan. Pemeriksaan f;arsebut harus
dilakukan sesuai dengan ' Standar ‘Profésional - Akuntan Publik dan
memperhatikan Kode Etik Akuntan Indonesia yang telah disahkan oleh ikatan
Akuntan Indonesia.

Special audit (pemeriksaan khusus)

Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai-dengaf permintaan, audities) yang
dilakukan oleh KAP vang independen. dan pada akhir pemeriksaannya auditor
tidak perlu memberikan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan
secara keseluruhan. Pendapat yang diberikan terbatas pada pos atau masalah
tertentu yang diperiksa, karena prosedur audit yang dilakukan juga terbatas.
Misalnya KAP diminta untuk memeriksa apakah terdapat kecurangan

terhadap penagihan piutang dagang di perusahaan.

2. Audit ditinjau dari jenis pemeriksaan

Ditinjau dari jenis pemeriksaan, audit bisa dibedakan atas:




a. Management audit (Operational audit) suatu pemeriksaan terhadap kegiatan
operasi suatu perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan
operasional yang telah ditentukan oleh manajemen, untuk mengetahui apakah
kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien dan
ekonomis. Pendekatan audit yang biasa dilakukan adalah menilai efisiens,
efektifitas dan ekonomis dari masing-masing fungsi yang terdapat dalam
perusahaan.

b. Pemeriksaan ketaatan (compilance audity
Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan sudah
mentaati peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku, baik yang
ditetapkan oleh pihak intern perusahaan (manajemen, dewan komisaris)
maupun pihak ekstern perusahaan (pemerintah, direktorat jenderal pajak).
Pemeriksaan bisa dilakukan baik oleh KAP maupun bagian internal audit.

c. Pemeriksaan intern (internal audit)

Pemeriksaan yang dilakukan. oleh. bagian infenal audit perusahaan baik
terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan, maupun
ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. Pemeriksaan
yang dilakukan oleh internal auditor biasanya lebih rinci bila dibandingkan
dengan pemeriksaan umum yang telah dilakukan internal auditor biasanya
tidak memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan, karena pihak-
pihak di luar perusahaan menganggap bahwa internal auditor merupakan
orang dalam perusahaan, tidak independen. Laporan internal auditor berisi

temuan pemeriksaan mengenai penyimpangan dan Kkecurangan yang




ditemukan, kelemahan struktur pengendalian intern beserta saran-saran
perbaikannya.

d. Komputer audit
Pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan yang memproses data

akuntansinya dengan menggunakan EDP (Electronic Data Processing).

2.1.3 Pengertian Piutang

Dalam arti luas tagihan atau piutang meliputi segala macam tuntutan atau
klaim kepada pihak ketiga yang pada umumnya akan' berakibat adanya penerimaan
kas di masa yang akan datang Tagihan vang dimiliki oleh perusahaan umumnya
timbul sebagai akibat dari_transaksi-transaksi penjualan dan atau penyerahan jasa.
pinjaman yang diberikan; pesanan-pesanan vang diterima atas saham dan surat hutang
obligasi yang akan diterbitkan. klaim atas ganti rugi dari perusahaan asuransi, dan
uang sewa atas barang-barang yang akan disewakan kepada pihak lain. Tagihan yang
timbul dari transaksi penjualan ‘dan-atau penyerahan jasa kepada langganan, pada
umumnya merupakan sebagian besar dari modal kerja-perusahaan. Sebagai akibatnva
masalah pengendalian dan kebijaksanaan di  dalam pemberian kredit dan
pengumpulan piutang merupakan salah satu faktor penting yang perlu mendapatkan
perhatian serius bagi manajemen.

Penjualan barang atau jasa yang mempunyai tenggang waktu pembayaran atas
harga barang atau jasa dalam beberapa waktu kemudian disebut penjualan secara

kredit.




Misalnya barang/jasa dijual pada tanggal 1 Januari, tetapi harganya baru
dibayar setelah 10 hari, 15 hari, 20 hari atau lebih. Dalam penjualan demikian bagi
pihak penjual akan terjadi tagihan kepada pihak pembeli yang disebut dengan
piutang. Selain penjualan secara kredit barang dan jasa, piutang dapat juga terjadi
antara lain karena memberikan pinjaman kepada orang lain, penjualan secara kredit
aktiva yang bukan barang dagangan, pemberian pinjaman kepada pegawai, uang
muka pembelian, pendapatan yang belum jatuh tempo pada akhir periode akuntansi.

Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan pengertian piutang yang
dikemukakan oleh Arief Suadi (1998 : 47) “Piutang adalah hak untuk menerima
sejumlah uang dari pihak lain. Piutang usaha yaitu piutang. yang timbul karena
menjalankan usaha normal perusahaan.”

Selanjutnya Zaki Baridwan (1997 : 124) mengemukakan pengertian piutang,
yaitu : “Piutang dagang (piutang usaha) menunjukkan piutang yang timbul dan
penjualan barang-barang atau jasa-jasa yang dihasilkan perusahaan.”

Sedangkan menurut A O ‘Simangunsong (1998 .-213) : “Piutang usaha
meliputi piutang yang timbul karena penjualan produk-atau penyerahan jasa dalam
rangka kegiatan usaha normal perusahaan.”

Piutang yang terjadi dari transaksi di luar kegiatan usaha pokok, termasuk.
digolongkan sebagai piutang lain-lain. Dalam kegiatan perusahaan normal, biasanya
piutang dagang akan dilunasi dalam jangka waktu kurang dan satu tahun, sehingga
dikelompokkan dalam aktiva lancar, dimana yang termasuk dalam piutang ini hanya

tagihan-tagihan yang akan dilunasi dengan uang. Oleh karena itu pengiriman barang
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uniuk  dititipkan (konsinyasij iidak dicatai sebagal piviang sampai saal dimana
barang-barany tadi sudali dijual.

Sedangkan piutang yang timbul dari penjualan angsuran, akan dipisahkan
menjadi akiiva fancar dan tidak Jancar icrganiung pada jangka wakiu angsuran

iersebui. Apabiia lebih dari satu taliun maka tidak difaporkan daiam keiompok akiiva

lanca, ictapi masuk dalaii heloiipok akiiva lain-lain.

Apabiia pelunasannya

akan dikelompokkan dal
Menurut Hernanio (19

antard laiii:

I. Persen dalam kontrak pembeiian

2. Klaim terhadap perusahaan pengangkutan uniuk barang-barang rusak atau hilang.

Kiamn iethadap  perusabiqan  aswansi  aias ketugian-kerugian  yang  diper-

PJ

gy igkaii.
4.‘ Kiaim terhadap pegawai perusahaan.
5. Klaim terhadap restitusi pajak.
6. Tagtian wiitadap tanggapan uniuk pengembaiian teimpai batang (sainya botol.

drutn dan lain-faii).




7. Uang muka pada anak perusahaan.

8. Uang muka pada pegawai perusahaan.

9. Piutang dividen.

10. Piutang pesanan pembelian saham dan lain-lain.

Masing-masing  piutang harus dianalisa ~mengenai  kemungkinan
pelunasannya. Jika diketahui adanya kemungkinan tidak dilunasi maka harus
dibuatkan cadangan kerugian piutang. Penggunaan dasar waktu (accrual basis) dalam
akuntansi mengakibatkan adanya pengakuan terhadap penghasilan-penghasilan yang
masih akan diterima. Penghasilan-penghasilan seperti itu diperoleh atas dasar waktu,
sehingga pada akhir periode dihitung dari jumlah yang menjadi pendapatan dan
jumlah tersebut dicatat sebagai piutang penghasilan. Biasanya piutang penghasilan
akan diterima uangnya dalam jangka waktu yang relanf pendek, sehingga
dimasukkan dalam kelompok aktiva lancar. Contohnya adalah piutang bunga, piutang
sewa, dan lain-lain.

Dalam hubungannya dengan. piutang, Bambang Subroto (1998 @ I11) :
“Piutang adalah semua klaim uang kepada “perorangan, perusahaan atau bentuk
organisasi-organisasi lainnya.”

Dari prinsip di atas dapat diketahui bahwa untuk melaporkan piutang dalam
neraca adalah sebesar jumlah yang akan direalisasikan yaitu jumlah yang diharapkan
akan dapat ditagih. Jumlah piutang yang diharapkan akan ditagih dihitung dengan
mengurangkan jumlah yang diperkirakan akan tidak dapat ditagih kepada jumlah
piutang. Karena neraca itu disusun setiap akhir periode maka setiap akhir tahun periu

dihitung jumlah kerugian dari piutang-piutang.



Kerugian piutang 1ni dibebankan pada periode yang bersangkutan sehingga
dapat dihubungkan antara kerugian piutang tersebut. Pencatatan kerugian piutang
dikreditkan ke rekening cadangan kerugian piutang, sehingga tidak diperlukan_
perubahan-perubahan dalam buku pembantu piutang.

Apabila jelas bahwa piutang sudah tidak dapat ditagih maka rekening
cadangan kerugian piutang dikredit. Penghapusan piutang baru dilakukan jika

terdapat bukti-bukti yang jelas seperti debiturnya bangkrut, meninggal dan lain-lain.

2.1.4 Jenis-Jenis Piutang
Secara garis besarnya tagihan (piutang) dapat-digelongkan menurut:
1. Sumber atau asal mulaterjadinya piutang.
2. Ada dan tidak ‘adanya dokumen-dokumen tertulis yang berisi tentang
kesanggupan untuk membayar yang mendukung tagihan tersebut, dan
3. Untuk tujuan penyajiannya di dalam laporan keuangan.

Dari segi ada dan tidak, adanva dokumen-dokumen tertulis yang berisi
kesediaan/kesanggupan untuk membayar, tagthan~dapat-dibedakan menjadi dua
golongan:

a. Tagihan-tagihan yang tidak didukung oleh janji/kesanggupan untuk membayar
secara tertulis.
b. Tagihan-tagihan yang didukung dengan kesanggupan untuk membayar secara

tertulis meliputi: wesel tagih, aksep dan promes.



Untuk tujuan akuntansinya, tagihan atau piutang dikelompokkan ke dalam dua
golongan sesuai dengan jangka waktu yang diperlukan untuk merealisasikan menjadi
kas (jatuh temponya), yaitu:

a. Piutang lancar, meliputi tagihan-tagihan yang diharapkan akan diterima
pelunasannya dalam jangka waktu satu tahun atau dalam periode siklus kegiatan
normal perusahaan.

b. Piutang jangka panjang, meliputi tagihan-tagihan yang jangka waktu
pelunasannya lebih dari satu tahun. Di dalam neraca, piutang jangka panjang
harus disajikan di dalam kelompok aktiva tidak lancar, biasanya termasuk sebagai
aktiva lain-lain.

Sedangkan menurut sumber ataw asal.terjadinya, Hernanto (1997 : 160)
membedakan ke dalam 2 bagian, yaitu:*“1) Piutang dagang dan 2) Piutang non
dagang.”

1. Piutang dagang

Piutang dagang adalah tagihan-tagihan yang timbul damn transaksi-transaksi
penjualan atau penyerahan jasa. Sebagian besar. dari.prutang pada umumnya timbul
sebagai akibat dari usaha-usaha atau aktivitas-aktivitas di dalam mendapatkan
penghasilan, seperti penjualan barang dan penyerahan jasa yang dihasilkan. Pada
umumnya tagihan-tagihan yang timbul dari usaha-usaha untuk mendapatkan
penghasilan semacam itu, didasarkan atas perjanjian-perjanjian yang bersifat informal
yang didukung oleh dokumen-dokumen seperti order penjualan, faktur penjualan,
konsumen dan lain sebagainya. Pada umumnya tagihan-tagihan demikian itu tidak

disertai unsur bunga vang diperhitungkan. Kadang-kadang piutang dagang juga




dinyatakan dalam berbagai macam bentuk dokumen-dokumen tertulis yang bensi
tentang kesanggupan untuk membayar seperti wesel tagih promes, aksep, sehingga
mempermudah bagi pemiliknya untuk diguﬁakan sebagai alat mencari pinjaman.
Tagihan kepada karyawan dan pemilik, kadang-kadang digolongkan sebagai
piutang dagang, apabila tagihan itu timbul dan transaksi penjualan atau penyerahan
jasa dengan disertai berlakunya syarat-syarat pembayaran seperti halnya penjualan
kepada langganan.
2. Piutang non dagang
Piutang non dagang adalah tagihan-tagihan yang timbul 'darn transaksi-

transaksi selain penjualan barang atau penyerahan jasa. Termasuk dalam kelompok
piutang non dagang adalah segala macam tagihan yang timbul dari transaksi-transaksi
yang tidak secara langsung berhubungan dengan penjualan barang atau penyerahan
Jasa-jasa yang dihasilkan, yang meliputi:
a. Tagihan yang timbul dari transaksi pemberian pinjaman:

- Piutang kepada perusahaan afiliasi

- Piutang kepada sub kontraktor

- Piutang kepada karyawan
b. Tagihan (klaim) kepada perusahaan asuransi atas kerugian-kerugian yang

dipertanggungkan.
c. Klaim terhadap jumlah setoran pajak yang berlebihan.
d. Tagihan yang timbul sebagai akibat dan diterimanya pesanan-pesanan atas

penjualan/penerbitan surat-surat berharga.
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- Piutang pemesan saham
- Piutang pemesan surat hutang obligasi
e. Tagihan yang timbul dan merupakan fungsi waktu, dan piutang pendapatan:
- Piutang (pendapatan) bunga, sewa
- Piutang deviden, royalties
Kadang-kadang tagihan (piutang) timbul dari saldo debit dalam rekening
hutang, sebagai akibat telah terjadi pembavaran dalam jumlah berlebihan. Tiap-tiap
jenis tagihan (piutang) yang material jumlahnya harus dicatat dan dilaporkan secara
terpisah di dalam neraca. Piutang-piutang vang diharapkan dapat ditagih dalam
jangka waktu satu tahun, harus disajikan scbagai aktiva lancar. Sedang piutang-
piutang yang diharapkan.akan jatuh tempo lebih dan satu tahun dilaperkan sebagai
aktiva lain-lain atau sebagai investasi (jangka panjang).
Menurut A.O. Simangunsong (1998 : 213) menggolongkan piutang ke dalam
2 golongan yaitu : “ 1) Piutang yang tidak disertai dengan jan)i fertulis baik pihak
yang berpiutang maupun pihak berutanig.yang discbut piutang, 2) Piutang yang
disertai janji tertulis antara pihak yang berpiutang dengan pihak yang berutang yang
disebut wesel tagih.™
Seperti telah diuraikan sebelumnya bahwa piutang terjadi selain karena
penjualan secara kredit barang dan jasa, juga antara lain dengan cara memberikan
pinjaman karena itulah piutang dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Piutang dagang/piutang usaha
Pada perusahaan dagang kegiatan pokoknya adalah menjual barang, sedang dalam

perusahaan jasa kegiatan pokoknya menjual jasa. Bagi perusahaan dagang dan



)Jasa, piutang timbul karena penjualan barang/jasa secara kredit. Perlu diketahw

bahwa:

1.

(V8]

Piutang pada umumnya akan dilunaskan oleh pihak yang berutang (kreditur)
dalam bentuk uang.

Piutang usaha yang lazimnya adalah kurang satu tahun. Karena itulah maka
dilaporkan sebagai kelompok aktiva lancar. Jika terdapat piutang dagang
jangka waktu lebih dari satu tahun dilaporkan sebagai aktiva tidak lancar.
Penjualan dengan pembayaran secara angsuran.

Angsuran piutang yang jatuh tempo kurang dari satu tahun/dilaporkan sebagai
aktiva lancar.

Angsuran piutang yang jatuh tempo lebih dan satu tahun dilaporkan sebagai

aktiva tidak lancar.

Piutang bukan dagang/piutang bukan usaha

Piutang ini timbul karena transaksi penjualan-barang atau jasa. Piutang ini terjadi.

antara lain:

1.

2

Pemberian pinjaman kepada pegawai

Tagihan kepada perusahaan pengangkutan atas ganti rugi barang-barang yang
rusak/hilang.

Pemberian uang muka kepada anak perusahaan.

Tagihan terhadap perusahaan asuransi atas ganti rugi barang-barang yang
dipertanggungkan.

Tagihan kepada penjual atas jaminan tempat barang (misalnya, jaminan botol.

drum).
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6. Tagihan kepada pemerintah Cq inspeksi pajak atas retribusi pajak.

7. Piutang deviden atas deviden yang telah diumumnkan atau deviden pada
pembagian laba akhir tahun buku, tapi belum dibayarkan.

8. Penjualan secara kredit aktiva tetap yang tidak dipakai lagi dalam perusahaan.

c. Piutang pendapatan atau pendapatan yang akan diterima (Accued Recivable)

Pendapatan yang akan diterima adalah pendapatan yang belum diterima sampai

dengan akhir periode akuntansi,. tetapi jumlah itu sudah dapat diperhitungkan

sebagai pendapatan pada periode akuntansi.bemalan. Termasuk kelompok ini
antara lain: Bunga yang masih harus diterima, sewa yang akan diterima, dan
kombinasi yang akan diterima. Atas piutang muperlu diketahui:

1. Umumnya jatuh tempo piutang im1 kurang dari satu tahun karena itu
dilaporkan dalam kelompok aktiva lancar. Jika jatuh tempo lebih dari satu
tahun dilaporkan sebagai aktiva lancar.

2. Piutang in1 lazimnya akan dibayar oleh pihak yang berutang dalam bentuk

uang.

2.1.3 Pengertian Pengendalian Intern
Suatu alat dalam bidang pembukuan di mana pengujian kebenaran dilakukan
dengan jalan mencocokkan berbagai kelompok angka, transaksi. tindakan sebagainya
yang masing-masing atau dilakukan oleh petugas-petugas yang berlainan.
Keseluruhan tindakan dan cara yang digunakan dalam suatu organisasi untuk
melindungi atau mengamankan kas dan harta organisasi itu untuk mengu)i

kecermatan pembukuan. Dalam pengertian internal check and control. Selain



ketelitian pembukuan juga tindakan pengamanan secara fisik atas kekayaan
perusahaan.

Arthur W. Holmes dalam Haryono Al-Yusuf (2000 : 187) mendefinisikan
berikut ini: “/nternal control comprises the plan of organisation andall of the
coordinate method and measures adopted within a business to safeguard its assets,
check the accuracy and reliability of its accounting data, promote operational
efficiency and encourage adherence to prescriobed managerial policies.”

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengeéndalian intem
meliputi rencana organisasi dan semua cara dan tindakan yang terkoordinasi dan yang
ditetapkan dalam suatu perusahaan untuk mengamankan dan atau- melindung
hartanya, menguji ketelifian dan keandalan data akuntansinya, meningkatkan efisiensi
operasionalnya dan mendorong ditaatinya kebijakan yang tclah diberikan.

Sedangkan Abbas Kartadinata (2000 :"214) menyatakan bahwa: “Sistem
pengendalian intern mencakup sistem akuntansi vang mengidentifikasi, menganalisis.
menggolongkan, mencatat, dan menyelenggarakan pertanggung jawaban aktiva dan
utang yang bersangkutan”.

Untuk keperluan audit, pengendalian intern merupakan satuan usaha yang
terdiri dari 3 (tiga) unsur yaitu:

a. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian merupakan pengaruh gabungan, antara berbagai
faktor dalam membentuk, memperkuat atau memperlemah aktivitas prosedur

tertentu. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu:

ﬁl



1. Falsafah manajemen dan gaya operasinya.
2. Struktur organisasi satuan usaha.
3. Berfungsi dewan komisaris dan komite-komite yang di bentuk.
4. Metode pemberian wewenang dan tanggung jawab.
5. Metode pengendalian menajamen dalam memantau dan menindak lanjut
kinerja, termasuk audit intern.
6. Kebijakan dan praktik persoralia.
7. Berbagai faktor yang mempengaruhi operasi dan praktik satuan usaha, seperti
pemeriksaan yang dilakukan oleh lembaga pemerintahan.
Lingkungan pemernntzhan mencerminkan keseluruhan sikap, kesadaran |
dan tindakan dari dewan komisaris, manajemen, pemilik dan pihak laifimengenai
pentingnya pengendalian dan tekanannya pada satuan usaha yang bersangkutan.
b. Sistem Akuntansi
Sistem akuntansi terdir ‘dari-metode dan catatan yang diciptakan untuk
mengidentifikasi, menghimpun, menganalisis, meéngelompokkan, mencatat dan
melaporkan traksaksi satuan usaha dan untuk menyelenggarakan pertanggung
jawaban aktiva dan kewajiban yang bersangkutan dengan transaksi tersebut.
Sistem akuntansi yang efektif mempertimbangkan pembuatan metode dan catatan
yang akan: ‘

1. Mengidentifikasikan dan mencatat semua transaksi yang sah.



Menggambarkan transaksi secara tepat waktu dan cukup rinci sehingga
memungkinkan pengelompokan transaksi secara semestinya untuk pelaporan
keuangan.

Mengukur nilai transaksi dengan cara yang memungkinkan pencatatan nilai
keuangan yang layak dalam laporan keuangan.

Menentukan periode terjadinya transaksi itu untuk memungkinkan pencatatan
pada periode sebelumnya.

Menyajikan dengan semestinya transaksi.dan pengungkapan dalam laporan

keuangan.

Prosedur Pengendalian

Yaitu kebijakan dan prosedur scbagai tambahan terhadap lingkungan

pengendalian dan sistem akuntansi yang diciptakan oleh manajemen untuk

memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan tertentu satuan usaha akan

tercapai. Prosedur pengendahian mempunyai tupuan dan diterapkan pada berbagai

tingkatan organisasi dan pemprosesan data. Prosedur pengendalian data dapat

juga di integrasi dalam komponen tertentu lingkungan pengendalian dan sistem

akuntansi. Secara umum, prosedur pengendalian dapat di kelompokkan ke dalam

prosedur yang bersangkutan dengan:

1.

2.

Otorisasi yang semestinya atas transaksi dan kegiatan.
Pemisahan tugas vang mengurangi kesempatan memungkinkan seseorang
dalam posisi yang dapat melakukan dan sekaligus dapat menutupi kekeliruan

atau ketidakberesan dalam peleksanaan tugas sehari-hari. Oleh sebab itu,
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d. Pertimbangan Uiui

Ingkungan pengendaiian, meiode dan caiaid

. Peligecekai secdia ui

nggungjawab uniuk memberkan otoniias transaksi, dan penyinpanan aktiva

periu dipisahkan di tangan karyawan yang berbeda.

. Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang memadai untuk

imembantu pencalatay secara seuiestitlya Uausaksi dag peristiwa, wisaliya
memantau dokumen pengiriman barang yang diberi nomor urut tercetak.

Pengamanan yang cukup atas akses dan penggunigan akiiva perusaiiagan dan

caiatan, nusaliya penct: itas untuk akses

ke progrdin dan arsip T
d

d atas jumlah

yang dicapai, misainya-rek - heil-atas laporan

menwut  wrure

difiasitkan oleh hompud

Dapar atau tudaknya diterapka Ny aktor-faktor khusus

sisiem akuniansi, serta prosedur

pengendalian yang diciptakan oleh satuan usaha lhacus dipertimbaugkan dalai

hubungannya dengaii.

'
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Besanya satuan usaha

. Karaklenstik organisasi dan pemiiikan

Sifai kegatan usahanya

. Keanekaragaman dan kompleksitas operasiiya




5. Metode untuk memproses data
6. Persyaratan peraturan perundang-undangan yang harus dipatuhi.

Misalnya, suatu aturan perilaku yang tertulis atau struktur organisasi yang
menggariskan pendelengasian wewenang secara formal merupakan hal yang
penting untuk menciptakan lingkungan pengendalian. Demikian juga, satuan
usaha yang keterlibatan menajer pemiliknya efektif kemungkinan tidak
memerlukan prosedur akuntansi.yang. ekstensi, catatan akuntansi yang canggih,
atau prosedur pengendalian yang formal =scperti kebijakan pemberian kredit,
kebijakan pengamanan informasi atau prosedur penawaran harga kompetitif.

Auditor harus cukup memahami masing-masing dar- ketiga unsur struktur
pengendalian intern yang ada dalam satuan usaha untuk merencanakan audit atas
laporan keuangan satuan usaha tersebut. Pemahaman tersebut meliputi pengetahuan
tentang rancangan kebijakan' dan prosedur vang relevan, serta catatan, dan apakah
rancangan tersebut telah dilaksanakan oleh satuan usaha. Menurut R.A Supriyono
(2003 : 105) bahwa: “Perencanaan audit dipergunakan-untuk:(a) Mengidentifikasikan
jenis salah saji potensial, (b) Mempertimbangkan faktor-faktor yang menibe-ngamhi
resiko salah saji material dan (c) Merancang pengujian substantif”.

Penyusunan dan penyelenggaraan struktur pengendalian intern merupakan
tanggung jawab manajemen. Untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa
tujuan satuan usaha akan tercapai, struktur pengendalian intern yang terus menerus
memerlukan suvervisi dari manajemen untuk menentukan pelaksanaan sesuai dengan

vang dikehendaki, dan diubah sesuai dengan perubahan kondisi yang melingkupinya.



Pengertian keyakinan memadai mengandung arti bahwa biaya struktur
pengendalian intern tidak melebihi manfaat yang diharapkan akan dapat diperoleh.
Manajemen membuat estimasi dan pertimbangan baik secara kuantitatif maupun

secara kualitatif dalam mengevaluasi hubungan biaya manfaat.

2.1.5 Fungsi Keuangan dan Kegiatan Fungsi Keuangan
1. Fungsi Keuangan

Fungsi keuangan adalah harus menjamin adanya sistem yang sama untuk
penyusunan kegiatan dan biaya-biaya yang terjadi di luar kegiatak pokok perusahaan.
Fungsi bagian keuangan dalam suatu organisasi-adalah mengumpulkan, menganalisa
dan memonitor data dari 'selurub kegiatan fungsional dalam perusahaan. Peranan
bagian keuangan adalah sangat efektif oleh karena pada dasarnya setiap unit kegiatan
membutuhkan biaya. Apabila peranan bagian keuangan menjadi positf, maka setiap
unit akan berfungsi untuk mengawasi jalannya kegiatan yang utama.

Berdasarkan penjelasan div.atas; maka ada dua peranan fungsi keuangan
sebagai alat utama dalam proses pembentukan.keputusan-sebagai berikut:
1. Bagian keuangan memberikan petunjuk yang berarti untuk meningkatkan

keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang.

[

Pengarahan dan dukungan dapat diberikan oleh bagian keuangan dalam bentuk
kegiatan yang dapat menghasilkan pendapatan bersih dan pengembalian modal
selama periode berjalan. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kegiatan
pada anggaran belanja dan mengarahkan maksudnya untuk memonitor

pelaksanaan kegiatan perusahaan terhadap standar kegiatannya.




2. Kegiatan Fungsi Keuangan

Kegiatan fungsi keuangan merupakan kegiatan utama yang harus dilakukan
oleh personil yang bertanggung jawab dalam bidang tertentu. Oleh karena itu,
personil berperan dalam usaha yang utama seperti harga dan analisa biaya yang
dibutuhkan fungsi keuangan harus mempunyai sistem vang sama untuk penyusunan
kegiatan dan biaya-biaya di luar kegiatan pokok perusahaan. Hal ini harus disusun
dengan baik untuk menghadapi manajemen. dengan. peralatan. yang memadai untuk
memonitor kegiatan organisasi yang sempurna sertaunsur-unsur pelaksanaan.

Auditor manajemen terdiri dari dua dasar fungsi vang tetap objektif tetapi
berbeda objek pertama adalah memeriksa atau mengevaluasi keefektifan bagian
keuangan meliputi keseluruhan organisasi termasuk pclaksanaan dari berbagai
macam unit. Objek kedua dan audit yang kedua adalah untuk mengatur cfisiensi di

dalam fungsi keuangan. akuntansi, anggaran dan pedoman kebijakan.

2.2 Kerangka Pikir

UD Bina Karya Makassar adalah-perusahaan yangbergerak di bidang industri
yang menghasilkan produk meubel. Perusahaan UD Bina Karya tersebut dar l;':lhﬁn |
ke tahun mengalami peningkatan laba yang sangat kecil dari tahun 2000 sampai
dengan 2004.

Masalah yang dihadapi oleh perusahaan adalah apakah audit piutang <as
funggi—keusnean pada UD Bina Karya di Makassar telah sesuai dengan SPAP.
Dan untuk memecahkan masalah tersebut digunakan suatu formulasi (alat analisis)

yaitu metode komparatif dimana metode tersebut membandingkan audit piutang




perusahiaan (UD Bina Rarya) dengan audii menurui SPAP, selingga diambiiial suatu
kesimpulan yang kemudian direkomendasikan kembali kepada perusatiaan untuk
melaksanakan pemeriksaan tahun yang akan daiang.

Adapun kerangka pikir prosedur audit piutang pada UD Bina Karya

Makassar, dapat dilthat pada gambar benkut 1.

Audit Piutang Y
Menurut UD Bina | S:dt;ll’;tgt;né
Karya di Makassar nu .

Kesimpulan | =

o - I
I Kekomenaasi J

Gambar 1. Skema Rerangka Piki
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BAB iii

METODOLOGH

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Sesuai deigan judul yang akan dibalias, maka pelahsanaan penciilian akan

dilakukan pada UD Bina Karya yang beriokasi di Kota Makassar tepamya Jji Perintis

Kemerdekaan No. 429 dan

adaiall selaa 2 buian yaitu April sampai Me%
.

3.2 Meiode Pengumpuian Dila

(3]

nelitian

Metode  pengumpulan UNHIE R!;ITQE y  yduy  diaiuaii

Observasi (observaiit, g di
tapangan (iokasi pe

Wawancara (inierview), yau ugau Leberapa
informan yang ierkait dengan peielitid, feriiiastn prupiian perusahaan dan paia
karyawan perusahaan.

Dokumentasi, yaitu pengambiian daia yang reievan dengan data yang diperiukan
yakiii. gambatan wincin perusaitaan, keadaan faba rugl perusabiaan selama iaiun

2G00-2004.

3.3 Jenis dan Sumber Daia

Adapun jenis data yaug digunahan dafane peuchivan nn adalall scbagas

berikui.




(¥
s

1. Ddla kuaniiaui, yaiu daia yang diperoiel dat perusabiaan daiam bentuk faporan
keuangan (laporan rugi faba, ueraca dan fdpordn perubalian wodal) dau Duki
pendukung laimnya.

2. Data kualitatif, yaitu data wengeudi keadaan perusaliaan, stuklur organisast serid
uratan fugas dan wasiig-wasiig bagian dalam perusahaan.

Seddugkai suiiiber data yaug diguiakanu dalann peucitian wi adalali.
dsi laiigsung

i. Data primer, yaitu data yang diperolel de

cll aldih d LS

dan wawancara dengan pimpinan perusavkaryawan berusanaan yang
s |
terkait dengan keperluan informasi.

2. Data sekunder yaitu data yan diperoleh dari

UNIVERSITAS

perusahaan yang ada hubungannyd dengan pene =1iim

a - [ ] -- L] II | ' B
‘ ") - 1 W y !
3.4 Metode Analisis Y - .- . ¥

Untuk memecah Asal adt pz 31 . assar,
maka penulis menggunakan . 1 : : aity dengan cara
mempeldjari dan menganalisa kegang
audil piutang di perusahaan, kemudian : - dengan program  dan

prosedur audit menurut SPAP.

3.5 Defenisi Operasional
Adapun konsep operasional yang digunakan untwk mendukung dan
membert arah dalam penelittan m adalah:
i. Audit (pemeriksaan) adaiah saiah satu fungsi akuntansi yvang meliputi penelitian
terhadap kebenaran data akuntansi yang dimuat daiam faporan keuangan dan

mengadakan penifaian sera anaiisa terhadap data tersebut.



w

Prosedur audii adaiah langkah-iangkah yang harus diyalankan auditor dalam
melaksanakan pemeriksaannya dan sangal dipedukan oleln asisien agar tdak
inelak ukan penyinipatgan dau dapai bekeja secara efisien dan efekuf.

Audit intern adalah merupakan suatu fungsi uniuk wengendalikan kegiatan inte
terhadap proses pelaporan keadaan dan posisi keuangan secara benar dan tepat.

Piutang adalah semua klaim vang kepada perorangan, perusaliaan atau bentuk

organisasi-organisasi fainnya.

Plutang dagang adaiah gl

penjuaian atau penyeraian jasa.

Pilutang lancar, melipui

peluttasanya dakam jangka wakw said liﬂtMlzT daidaw periode sikius kegiatan
. i h I. i | [ |
iiormial pcxuadhddﬂ ) ' N’ N I'-'I o -'-

Plutang jangka pany 1l agil : dsdil-
niya lebili dari satu tahun, se harus disajikan
di daiam kelompok aktiva ndak

Pengendalian intern adalah rencana organ mua cara dan tindakan yang

terkoordinasi dan yang diietapkan daiain suatu perusahaan uniuk mengamankan
atau melindungi aktiva perusabiaan dag wenguji keielitian dau keandalan data

akuritansiiya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat UD Bina Karya

Dengan modal keterampilan dan ketekunan yang dimiliki oleh Drs. H. Nurdin
sebagai pemilik perusahaan yang memulai usahanya sejak tahun 1994 dengan dibantu
tiga orang karyawan. Dimana pada Saat itu peralatan-peralatan untuk produksi masih
peralatan tradisional (bukan mesin) seperti: gergajf tangan, pahat, dan lain-lain. Hasil
produksi tersebut jumlahnya| relatif kecil dan pada saat itu masih memproduksi
barang kusen dan pintu.

Dalam rangka mengembangkan usahanya, maka pemilik perusahaan tersebut
memperoleh bantuan modal dari lembaga perbankan serta menggunakan modal dan
perusahaan itu sendiri. Adapun status dari perusahaan ini adalah milik pribadi sebagai
bentuk hukumnya adalah Usaha Dagang (UD).-Dengan demikian ditentukaniah
“UD. Bina Karya” sebagai nama perusahaan-ini, atat sccara lengkap sering disebut
Perusahaan Meubel Kayu UD Bina Karya. yang-didirikkan pada tahun 1996
berdasarkan Surat I[zin Tempat Usaha (SITU) Nomor 20261/C/V/C/P Rek/96 dengan
Nomor Tanda Daftar Perusahaan 20235605964, serta Surat [zin Usaha (SIUP) Nomor
601/20-23/PK/IX/1996. Perusahaan meubel ini berlokasi di Jalan Perintis
Kemerdekaan Makassar yang telah memproduksi barang-barang meubel, seperti
almari pakaian, kursi tamu, meja makan, meja rias (toilet) dan lain-lain. Perusahaan
UD Bina Karva telah memiliki belasan karyawan vang terbagi dalam bagian produksi

dan bagian pemasaran.




dianggap sebagai kerangka dasar menyeluruh yang mempersatukan fungsi-fungs
perusahaan dan dapat menetapkan hubungan-hubungan definitive antara personil
yang melaksanakan fungsi-fungsi tertentu. Dengan melihat suatu bagan organisasi,
kita dapat melihat posisi, tugas-tugas dan garis wewenang dari tiap-tiap bagian dalam
organsiasi.

Perusahaan meubel UD Bina Karya dalam melaksanakan kegiatan usahanya
menggunakan sejumlah karyawan yang terbagi dalam beberapa bagian yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab vang berbeda-beda, itu semua dimaksudkan
agar setiap bagian dapat mengetahui tugas apa vang harus dilaksanakan sehingga
semua kegiatan dalam perusahaan dapat berjalan lan¢ar seswai target perusahaan.
Untuk itu, perusahaan merasa per!uimembuat suatu struktur organisasi sehingga dapat
menentukan posisi setiap bagian sehingga dapat terkoordinir dengan baik.

Jadi struktur orgamisasi perusahaan merupakan perangkat garis penentu
kebijaksanaan managemen. Oleh karena itu, dalam menetapkan model struktur
organisasi harus disesuaikan dengan tmgkat kebutuhan secara jelas dan tegas,
sehingga wewenang dan tanggung jawab darrmasing-masing bagian dalam struktur
tersebut dapat menjadi jelas pula. Sebaliknya, apabila struktur organisasi tidak
ditetapkan secara tepat, maka boleh jadi akan terjadi kesimpangsiuran atau tumpang
tindih dalam melaksanakan wewenang dan tanggung jawabnya. Disamping itu,
struktur organisasi juga merupakan alat kontrol bagi semua aktifitas dan sebagai
pemersatu untuk mencapai tujuan.

Pada perusahaan meubel UD Bina Karya Makassar pucuk pimpinan tertinggi

terletak pada Pimpinan yang bertugas mengkoordinir sekaligus mengawasi secara




Berdasarkan skema struktur organisasi tersebut, masing-masing bagian dapat
dijelaskan tugas dan tanggung jawabnya akan diuraikan sebagai berikut:
1. Pimpinan
Tanggung jawab dan tugas pimpinan adalah:
a. Merumuskan dan melaksanakan program kerja yang telah disusun.
b. Senantiasa mengawasi pelaksanaan program kerja yang telah ditetapkan.
¢. Membuat suasana hubungan kerja-yang harmomis-diantara karyawan.
d. Bertanggung jawab untuk mewakili perusahaan untuk urusan keluar maupun
urusan ke dalam.
e. Bertanggung jawab terhadap kelanjutan dan kelangsungan hidup perusahaan.
2. Sekretans
Mempunyai tugas dan tanggung jawab:
a. Membuat laporan-laporan dari aktivitas perusahaan secara keseluruhan.
b. Mengurus surat-surat yang masuk maupun surat-surat yang akan keluar.
3. Bagian Produksi
Mempunyai tugas dan tanggung jawab:
a. Mengadakan pengawasan serta menyeleksi hasil-hasil produksi.
b. Memberikan arahan-arahan kepada pekerja agar dapat meningkatkan hasil
produksinya.
4. Tukang/Bagian Mesin
Mempunyai tugas dan fungsi melakukan pekerjaan sesuai dengan pesanan vang

diberikan oleh bagian produksi
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. Adminisirasi dan Keuan

. Internal audit

40

. Pemasaran

a. Mengadakan penawaran produk kepada kouswmen yaug membutulikan.

b. Membawahi seksi penjualan dan pembeiian.

. Seksi Penjualan

Fungsi dan tugasnya adalah:

a. Membuat laporan peujualan yaug telah dilakukan.

b. Membuat faktur dan nota kontan ata

Seksi Pembelian
Fungsi dan tugasnya adalah.
a. Membuat surat pesanan pesbelias a “I'F RSIT #Lq

b. Membuat buku penibe ‘I

<

Mempunyai iugas dan )

a. Menginventariskan dok ; yukti) bai gélualan naupun
pernieriiiaai kas.

b. Menyediakan laporan-iaporam yang dibiituik

¢. Menyetujui bukti penagihan.

Mempunyai tugas dan tanggung jawab.

a. Membantu dan meninjau sistent pengendalian diri dan membantu imelindungi
harta milik perusahaan

b. Memimpin dan mengadakan audit secara sistematis, melaporkan kesimpuian

dan tekomendast kepada manajemen.
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4.1.3 Proses Produksi

Proses produksi merupakan cara atau metode untuk menciptakan atau

menambah kegunaan suatu barang/jasa dengan menggunakan sumber-sumber yang

ada dalam hal ini tenaga kerja, mesin, dan bahan-bahan serta dana. Adapun proses

produksi perusahaan meubel UD Bina Karya dapat diuraikan sebagai benkut:

Tahap I

Tahap II

Tahap III

Tahap IV

Tahap V

Tahap VI

Tahap VII

: Apabila ada pesanan yang diterima langsung ditujukan kepada

bagian produksi kemudian digambarkan sesuai dengan pesanan yang

diterima.

. Setelah gambar selesai, lalu diberikan ke tukang, lalu dilanjutkan ke

bagian mesin untuk membuat beniuk-vang diinginkan.

. Kayu yang telah dibentuk oleh bagian mesin kemudian diserah-kan

kepada ‘tukang untuk diproses lebih lanjut sesuarpesanan.

Setelah ' produk selesai kemudian diserahkan kepada bagian
pengamplasan untuk penghalusan produk tersebut.

Proses perakitan yaitu proses merakit bahan-bahan yang ada untuk
dibentuk menjadi satu meubel sesuarvang ditnginkan.

Proses dico yaitu meubel vang telah dirakit kemudian diamplas
dengan kertas gosok (amplas) untuk menghaluskan permukaan.
Setelah itu dilakukan penyemprotan warna dasar menutupi
permukaan meubel.

Proses finishing yaitu proses akhir dari suatu pengolahan bahan baku
menjadi barang jadi. Dalam proses ini dilakukan sebanyak dua kali

pengamplasan permukaan, sehingga diperiukan tingkat ketekunan




dan kesabaran dalam pengelolaannya. Setelah seluruh proses
perakitan selesai maka langkah terakhir khususnya meubel kursi
adalah pemasangan busa dudukan dan sandaran untuk selanjutnya
dilapisi dengan kaun tutup. Proses finishing untuk lemari dan tempat

dipan dilakukan berdasarkan ketiga poin yang telah dilakukan.

Untuk lebih jelasnya proses produksi meubel pada UD Bina Karya Makassar dapat

dilihat pada gambar berikut ini.

Pesanan
Gambar »  Tukang »  Amplas
Mesin

Gambar 3. Skema Proses Produksi UD Bina Karya Makassar

4.2 Pengendalian Intern atas Penagihan dan Penerimaan Piutang

Untuk menunjang penerapan pengendalian intern pada UD Bina Karya

Makassar, perlu ditunjang oleh adanya sistem akuntansi penerimaan piutang, yang

bertujuan untuk melihat apakah sistem pengendalian intern atas piutang telah

mencerminkan elemen-elemen dalam internal control. Pelaksanaan audit piutang oleh

UD Bina Karya Makassar dilakukan dengan quisioner audit intern atas piutang.




Secara singkat dapat disebutkan bahwa untuk mendapatkan sistem pengendalian

intern atau piutang, harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Fungsi yang dilakukan oleh karyawan yang menangani transaksi penjualan harus
dipisahkan dari fungsi pembukuan.

b. Fungsi penerimaan hasil tagihan piutang harus dipisahkan dari fungsi pembukuan

piutang.

harus mendapat persetujua
d. Piutang harus dicatat dalz

dicocokkan dengan buku besar vang bersangkutan paling-t

fases: G050 WA
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Gambar 4
Flowchart Sistem Penagihan Piutang Dagang
pada UD Bina Karya di Makassar
Seksi Penagihan Seksi Kasir
3 6
I 1
M;;ﬁf: : DPP LHPP
Penjualan _
Kredit (FPK)
-
Melakukan Menerima
Penagihan ang tagihan

Via Pe =

Membuat
DPP

i

npe

nber: UD Bina Karya Makassar




Gambar 3

Flowchart Sistem Penagihan Piutang pada Seksi Akuntansi
UD Bina Karya di Makassar

Seksi Akuntansi

( SELESALI )

ymber: UD Bina Karya Makassar
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Berdasarkan gambar mengenai sistem penagihan piutang pada perusahaan

UD Bina Karya di Makassar, dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Seksi Penjualan Kredit
Wewenang dan tanggung jawab Seksi Penjualan Kredit adalah sebagai berikut:
a. Membuat Faktur Penjualan Kredit (FPK)
b. Mendistribusikan Faktur Penjualan Kredit ke dalam masing-masing bagian
yaitu:
- Lembar | untuk pelanggan
- Lembar 2 untuk seksi akuntansi
- Lembar 3 untuk arsip
¢. Membuat dan mendistribusikan Daftar Penagihan Piutang ke dalam masing-
masing bagian yaitu:
- Lembar | untuk seksi penagihan
- Lembar 2 untuk seksi akuntansi
- Lembar 3 untuk arsip
Seksi Penagihan
Wewenang dan tanggung jawab seksi penagihan yaitu:
a. Menerima Daftar Penagihan Piutang
b. Melakukan penagihan dan menerima uang tagihan
c. Membuat laporan hasil penagihan piutang dan mendistribusikan ke dalam
masing-masing bagian yaitu:
- Lembar | untuk seksi kasir
- Lembar 2 untuk seksi akuntansi

- Lembar 3 untuk arsip.
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3. Seksi Kasir
Wewenang dan tanggung jawab seksi kasir adalah sebagai berikut:
a. Menerima Laporan Hasil Penagihan Piutang rangkap satu (lembaran 1).
b. Menerima uang tagihan.
c. Membuat dan mendistribusikan BKM ke dalam masing-masing bagian yaitu:

- Lembar 1 untuk seksi akuntansi

- Lembar 2 untuk a

4. Seksi Akuntansi

a. Menerima faktur piutang U‘”"JCRS:T%:

ESE BOSOWA

.



Tabel 1

Questionare Responden Tentang Sistemn Pengendalian Internal
Atas Penerimaan Piutang pada UD Bina Karya Makassar

. ! Jawaban
7N0. Uraian Ya Tidak
A. | Lingkungan Pengendali:
1. | Apakah fungsi seksi penjualan kredit dipisahkan dengan v -
seksi penagihan ?
2. | Apakah ada piutang yang tidak atau sukar ditagih, diteliti o -
oleh pejabat yang berwenang 7
3. | Apakah jumiah maksimum kredit untuk piotang datam 7 -
kiasifikasi debitur bersanghutan sclalwdipediaiihan? | }
4. | Apakah persyaratan kredit beserta perubalfannya men- | |-
dapat persctujuan pejabat vang berwenang i
5. | Apakah piutang yang dihapuskan perlu mendapatkan || & - |
persetujuan pejabat yang benvenang ?
|
B. | Sistem Akuntansi: !
6. | Apakah dalam penagihan piufang telah dicatat berdasar- 1 .
| kan faktur penjualan kredit ? | -
| 7. | Apakah dalam penyajian piutang telah dicatat berdasar-
I kan Standar Akuntansi yang berlaku ? ¥ -
8. | Apakah total buku tambahan dicocokkan dengan buku
piutang? - |
9. | Apakah dalam membuat jurnal penerimaan piutang oleh '~
seksi akuntansi telah menggunakan bukti kas masuk? o 4 -
i0. | Apakah dalam pencatatan transaksi penerimaan piutang
untuk bagian akuntansi membuat buku piutang ? d -
C. | Prosedur Pengendaiian: \ l
1. | Apakah dalam penerimaan uang tagihan<clabdictorisasi | |
oleh pihak perusahaan ? | -
12. | Apakah piutang yang telah dicatat dalam neraca, selalu &

dilakukan pemeriksaan oleh internal auditor ? r
13, | Apakah ada analisa pmtanﬂ yang dilakukan berdasarkan | s
nomor urut secara herkala ? ! |
|
I

14. | Apakah surat pemnyvataan piutang (statement of account)
dikirim kepada semua nasabah sebulan sekali ? -
5. | Apakah pengiriman statement of account dijaga cukup | 5

baik sehingga tidak ada kemungkinan untuk mengganti-
nya dengan yang palsu ?
I _ I . SN § |

ISumi)eri Hasil Interview den gan Staf Perusahaan UD Bina Karya di Makassar.

|




Berdasarkan tabel questionare atau tangpgapan responden mengenar sisiem
penagihian piutang, menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern atas panciiinaai
piutang pada UD Bina Karya Makassar sudah sesuai dengan eiemen-elemen dalam
sistem pengendatian intern seria sudah efektif sebagai sistem pengendalian yang baik

Hal 1 dapat diihat melalu hasil wawancara antara penulis dengan karyawan
pada UD Bina Karya di Makassar yang menunjukkan baliwa sistedr peacatatan atas
penagihan piutang telah menunjukkan adanya pemisahan fungsi, otorisasi dalam

pencatatan dan adanya praktek-prakiek yang sehai seia/pegawal yang trampii.

4.3 Prosedur Audit Piutang pada UD Dina iharya Miakassai

Untuk dapat menunjang penyajian piutang yang akurat, maka satah-satu upaya
yang ditempuh oleh imtérnal auditor, khususnya pada UD Bma Karya di Makassar
adalah perlu ditunjang oleh adanya pemeriksaan e atas piutany yang icdjadi
daiam perusahaan.

Dalam pemeriksaan atas piuiang periu adanya suatu penerapan prosedur audit
alas piutang, dimana prosedur audit Prufang-berpetan uniuk” menetapkan langkah-
langkah dalam melakukag pemeriksaan piutany. Adapun tujuan perusalidan dalaig
melakukai prosedus audit prutang adatah.

i. Untuk meniiai baik buruknya pengndalian intern atas penerimaan piutang,
khususnya yang ada pada UD Bina Karya di Makassar.
2. Untuk wengeiahiui kewajaran saido piutang yang ada dalam necara.
Berdasarhan iujuan dari pemieriksaan pistang (ersebul, maka prosedur audii

piutang yang diterapkan oieh internal auditor adaiah:



1. Memeriksa sistem pengendalian intern atas penerimaan piutang.
2. Meminta data mengenai buku besar dan neraca perusahaan per 31 Desember
tahun 2004.
3. Melakukan verifikasi antara saldo piutang yang tercantum dalam neraca dan buku
besar.
4. Konfirmasi saldo piutang yang tercantum dalam neraca ke saldo piutang yang
terdapat dalam buku besar.
Untuk lebih jelasnya, akan disajikan presedur audit atas pemeriksaan piutang
pada UD Bina Karya Makassar yang akan diuraikan sebagai berikut:
Ad.1 Memeriksa sistem pengendalian infern atas penerimaan piutang
Dalam menunjang kegiatan UD Bina Karya di Makassar, maka salah
satu upaya yang ditempuh oleh auditor intern dalam melakukan pemeriksaan
piutang adalah dengan melakukan pemerksaan mengenal sistem pengendalian
intern. Tujuan daripada auditor intern melakukan sistem pengendalian intern
atas piutang adalah untuk mengetahur apakah sistem pengendalian intern atas
piutang telah mencerminkan elemen-elemen.dalam internal control.
Ad.2 Meminta data mengenai buku besar dan neraca perusahaan per 31
Desember tahun 2004
Salah satu langkah yang dilakukan oleh auditor intern dalam melakukan
pemeriksaan piutang adalah meminta data buku besar piutang dan neraca per 31
Desember tahun 2004, yang bertujuan untuk melihat kecocokan atas saldo

piutang dalam neraca dengan buku besar piutang. Adapun buku besar piutang

periode 1 Januari s/d 31 Desember tahun 2004 dapat dilihat tabel berikut in1.



Buku Besar Penerimaan Piutang

Tabel 2

Per 1 Januari s/d 31 Desember Tahun 2004

Pada UD Bina Karya Makassar

h

T angpd Uraian Ref | Deb Kredi Sedo (Rp)
Bulan_| Tal el " (RP) —Sepet Kredit
wuari 4|Saldo piutang 23,500,000 - 23,500,000 -
20|Penerimaan piutang Hj Rustiati - 750,000 | 22,750,000 -
28|Piutang dagang Drs Rusli 1,000,000 - 23,750,000 -
ruari 2|Penerimaan piutang Ir Djumadi - 650,000 23,100,000 -
19|Piutang dagang Ny. Rahmiati 500,000 - 23,600,000 -
26|Piutang dagang Sudirman 400,000 - 24,000,000 -
et 5|Piutang H. Kamaruddin 700,000 - 24,700,000 -
8|Penerimaan piutang Lestari - 500,000 24,200,000 -
15|Piutang dagang Hj. Rustiati 600,000 - 24,800,000 -
30|Piutang dagang Hj. Nur Rahma 650,000 - 25,450,000 -
il 6|Piutang H. Marwing 700,000 - 26,150,000 -
27 |Penerimaan piutang Ridwan - 500,000 25,650,000 -
1|Penerimaan piutang Rahmat - 650,000 | 25,000,000 -
9| Piutang Lestari 500,000 - 25,500,000 -
19|Piutang Sulaeman 600,000 - 26,100,000 -
i 2|Piutang dagang Ridwan 500,000 - 26,600,000 -
10|Penerimaan piutang Imran - 500,000 26,100,000 -
22|Piutang Ny Hj. Hasnah 650,000 - 26,750,000 -
30(Piutang Hj. Sutriani 550,000 - 27,300,000 -
7|Piutang dagang llham 950,000 - 28,250,000 -
22|Penerimaan piutang Nurainar - 600,000 | 27,650,000 -
stus 25|Penerimaan piutang Hasnah - 650,000 | 27,000,000 -
31|Piutang H. Amiruddin 500,000 - 27,500,000 -
tember 8|Piutang Drs. Darwis 500,000 - 28,000,000 -
17 |Penerimaan piutang Ahmad - 500,000 | 27,500,000 -
25|Piutang Hj. Maryati 650,000 - 28,150,000 -
ober 18| Penerimaan piutang Asri - 650,000 27,500,000 -
30|Piutang dagang Rahmat 500,000 = 28,000,000 -
ember 5|Piutang dagang Ahmad 500,000 - 28,500,000 -
20|Penerimaan piutang Rukman - 500,000 28,000,000 B
19|Piutang Hj. Astriati Rahim 650,000 - 28,650,000 -
ember 5|Penerimaan piutang Imran - 650,000 28,000,000 -
12| Piutang dagang Hj. Nuraini 500,000 - 28,500,000 -
18|Piutang dagang Hj. Nur Rahma 600,000 - 29,100,000 -
29|Penerimaan piutang Ahmad - 600,000 | 28,500,000 -

ber: UD Bina Karya Makassar, 2005
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Tabel 3
Neraca UD Bina Karya Makassar
31 Desember Tahun 2004
Uraian 2004
Aktiva
Aktiva Lancar :
- Kas 17.980.000
- Bank 49.280.000
- Piutang 28.500.000 -
- Persediaan Barang 54.250.000
Jumlah Aktiva Lancar 150.010.000
Aktiva Tetap:
- Kantor 25.000.000
- Peralatan | 89.600.000
- Kendaraan 65.000.000
- Investasi (Tlp/Fax) RCITAC 29.613.750
Jumlah Aktiva Tetap UNIVE' e et 09.213.750
Total Aktiva
Passiva:
Hutang : N .a
Hutang dagang jangka pende 36.000.000
Hutang lainnya ) 3.979.600
Jumlah Hutang 39.979.600
Modal :
Modal lancar 50.000.000
Modal tetap . 120.000.000
Laba tahun berjalan 135.480.400
Jumlah Modal 305.480.400
Total Passiva 345.460.000

Sumber : UD Bina Karya Makassar, 2005

Berdasarkan tabel mengenai neraca maka selanjutnya penulis akan
menyajikan laporan laba rugi periode 1 Januan s/d 31 Desember tahun 2004

vang dapat dilihat pada tabel berikut ini.




Tabel 4

Laporan Laba Rugi UD Bina Karya Makassar
31 Desember Tahun 2004

Uraian 2002
Penjualan :
- Penjualan 300.659.000
- Harga pokok penjuall: [ 88.855.000
Laba Kotor ﬁ 211.804.000
Biaya Operasional :
Karyawan dan tenaga koG L\ ANASLAS SNV 15.939.000

Jumlah biaya opers

Laba sebelum pajak 178.554.500
Pajak 1.847.460
176.707.040

Laba bersih sesudah pajak
Sumber : UD Bina Karya Makassar, 2004

Ad.3 Melakukan verifikasi antara saldo piutang yang tercantum dalam neraca

dan buku besar

Untuk menunjang penyajian piutang yang benar, maka salah satu upaya
yang ditempuh oleh auditor intern adalah melakukan verifikasi antara saldo
piutang yang tercantum dalam neraca dan buku besar. Tujuannya adalah

mencocokkan antara saldo piutang dalam buku besar dengan neraca.
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Ad.4 Konfirmasi saldo piutang yang tercantum dalam neraca ke saldo piutang
yang terdapat dalam buku besar

Untuk mengetahui kewajaran saldo piutang dalam neraca, perlu

dilakukan dengan mencocokkan piutang dalam neraca dengan buku besar, maka

perusahaan membuat kertas kerja yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini.

=T
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Kertas Kerja Penjualan Kredit
Per 1 Januari s/d 31 Desember Tahun 2004
Pada UD Bina Karya Makassar

Tabel 5

h
N

an

al

Saldo Penjualan

Jurnal Koreksi

Saldo Penjualan Kredit

Uraian > :

an_| Tgl Sebelum Audit (Rp) D K. Setelah Audit (Rp)
ari 4|Saldo piutang 23,500,000 - - 23,500,000
20|Penerimaan piutang Hj Rustiati 22,750,000 - - 22,750,000
28|Piutang dagang Drs Rusli 23,750,000 - - 23,750,000
jari 2|Penerimaan piutang Ir Djumadi 23,100,000 - - 23,100,000
19|Piutang dagang Ny. Rahmiati 23,600,000 - - 23,600,000
26|Piutang dagang Sudirman 24,000,000 - - 24,000,000
5|Piutang H. Kamaruddin 247700,000 - - 24,700,000
8|Penerimaan piutang Lestari 24.200,000 - - 24,200,000
15|Piutang dagang Hj. Rustiati 24,800,000 - - 24 800,000
30|Piutang dagang Hj. Nur Rahma 25,450,000 - - 25,450,000
6|Piutang H. Marwing 26,150,000 - - 26,150,000
27|Penerimaan piutang Ridwan 25,650,000 - - 25,650,000
1|Penerimaan piutang Rahmat 25,000,000 - - 25,000,000
9|Piutang Lestari 25,500,000 - - 25,500,000
19|Piutang Sulaeman 26,100,000 - - 26,100,000
2|Piutang dagang Ridwan 26,600,000 - - 26,600,000
10|Penerimaan piutang Imran 26,100,000 - - 26,100,000
22|Piutang Ny Hj. Hasnah 26,750,000 - - 26,750,000
30|Piutang Hj. Sutriani 27,300,000 - - 27,300,000
7|Piutang dagang llham 28,250,000 - - 28,250,000
22|Penerimaan piutang Nurainar 27,650,000 - - 27,650,000
us 25|Penerimaan piutang Hasnah 27,000,000 - - 27,000,000
31| Piutang H. Amiruddin 27,500:000 - - 27,500,000
mbe 8|Piutang Drs. Darwis 28,000,000 - - 28,000,000
17|Penerimaan piutang Ahmad 27,500,000 - - 27,500,000
25| Piutang Hj. Maryati 28,150,000 - - 28,150,000
er 18|Penerimaan piutang Asri 27,500,000 - - 27,500,000
30|Piutang dagang Rahmat 28,000,000 - # 28,000,000
mbe! 5|Piutang dagang Ahmad 28,500,000 - - 28,500,000
20|Penerimaan piutang Rukman 28,000,000 - - 28,000,000
19|Piutang Hj. Astriati Rahim 28,650,000 - - 28,650,000
mbei| 5|Penerimaan piutang Imran 28,000,000 - - 28,000,000
12|Piutang dagang Hj. Nuraini 28,500,000 - - 28,500,000
18|Piutang dagang Hj. Nur Rahma 29,100,000 - - 29,100,000
29{Penerimaan piutang Ahmad 28,500,000 - - 28,500,000

er: UD Bina Karya Makassar, 2005




4.4 Evaluasi Pelaksanaan Prosedur Audii Piutang

Pada setiap kali diadakan audit, maka dibuatkan daftac hasit auditing terhadap
rekening piutang dagang yang terjadi pada periode audii. Adapun evaiuasi prosedur
audit piutang yang dilakukan pada UD Bina Karya Makassar adalah:
I. Ditinjjau dan  segi pengendalian intem menunjukkan bahwa penerapan

pengendalian intern pada UD Bina Karya Makassar telah dilakukan adanya

dilakukan dan

¢rnal auditor pada
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UD Bina Karya Makassa telall sesuai

i) lingkungan pengendaiia tode \.-peinbe enang dan

pencatatan yang digunakan untuk mengidenufikasi, menghimpun, menganaiisis,
mengeiompokkan, mencatat dan melaporkan transaksi satuan usaha untuk
menyelenggarakan pertanggungjawaban aktiva dan kewajiban yang bersangkutan
dengan transaksi tersebut; 3§ prosedur pengendalian meliputi otorisasi atas transaksi
dan Kegiatan; pemiisalian tugas yang wieugwangi kescuipalan seseorany dalam
meiakukan dan menutupi kekeliruan dan keudak beresan daiam peiaksanaan tugas

sehari-hart, memantau dokumen pengiriman barang dengan membert nomor urut.




A
=]

BAB V

RKESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan atas masalali yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka penulis mengajukan kesimpulan sebagai berikut:

L.

Prosedur audil piutang pada=tPD-Bma-kKarva-Makassar-dilaksangkan melalui

baik yang meliputi otorisasi agas ‘wansaks e dan nafan, P fian tugas vang
dapat mengurangi dan  menutup AL afr kodak beresan  dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari, memantau dokuimen pengiriman barang dengan
membert nomor urut.

Penerapan audit piutang pada UD Bina Karya Makassar telah dilakukan secara
konsisien dan telah sesuairdcngan prosedur audit intern yany telah ditetapkan oleh
Standar Pemeriksaan Akuntan Pablik (SPAP), hal i terlthat adanva pemisahan
fungsi (tidak ada peranghapan tugas) dan prosedur vang dilahukan dan telab

sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masmg-masmg.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesunpulan, maka penulis menyarankan sebagar berihut:

Internal audit yvang telah dilakukan perusahaan sebaiknya lebih diintensifkan agar

iidak terjadi kesalahan dan penyimpangan dalam prosedur audit sehingga proses

pelaporan keadaan dan posisi keuangan dapat dilakukan secara benar dan tepat.

Hendaknya mternal auditor melakukan evaluast terhadap sistem  informasi

terkomputerisasi yang dite

alian  piutang.

rekomendasi
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Daerah Penelitian

Pernelitian ini akan dilaksanakan pada PT. Pertani (Persero)

Cabang Sulawesi Sglat:

yang terletak di

idiap. - Penulis memilly daerah ini
karena kebetula WA -7
")
*

Dalam penulisan s} data yang penulis

dapatkan yaitu -

- Data Primer
Data yang didapatkan langsung dari hasil pengamatan/obseryasi

dan wawancara langsung kepada pihak-pihak yang berkompoten.

- Data Sekunder

Data yang didapatkan dari bukti-bukti pembukuan atau

pencatatan yang dilakukan sehubungan dengan persediaan serta
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formulic yang diadakan perusahaan sehubungan dengan penulisan

skripsi ini.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan skruipsi ini, penulis menggunakan beberapa
metode pengumpulan data dalam rangka penyelesaian penulisan skripsi
INi yaitu :

a. Metede penelitian pustaka (Library Research)

Metode penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teori-teori

dalam leteratur-teteratur yang ada hubungannya dengan penulisan

skripsi ini.
b. Metode penelitian lapangan (Field Research)

Penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data sehubungan

dengan penulisan skripsi.ini, untuk itu penulis mengadakan :

- Teknik observasi yaitu dilakukan dengan jalan mengadakan
Pengamatan secara langsung dlaam proses pengolahan data
mengenai prosedur audit intern persediaan barang jadi dan
informasi lainnya Yang terkait dengan pembahasan skripsi ini.

- Teknik interview yaitu dilakukan dengan jalén mengadakan
wawancara secara langsung dengan pimpinan serta staf yang

terkait.
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3.4 Metode Analisis

Untuk membuktikan hipotesa yang penulis kemukakan, maka
data-data yang diperoleh dalam skripsi ini akan dianalisis dengan
menggunakan  metada  analisa komparatif  yaity dengan

membandingkan antara prosedur audit intern ya azim (menurut

teori) atas persediaan| bareetemmats T dilaksanakan

oleh perusahaan.
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4.2 Metode Pencatatan Persediaan Beras Kepala Spesial

Dalam uraian di atas dapat kita ketahui bahwa PT. Pertani (Persero)
Cabang Sulawesi Selatan bergerak dalam berbagai bidang usaha diantaranya:
enggilingan padi, pembenihan, pupuk, pestisida, alat mesin pertanian, serta
neka sarana produksi pertanian lainnya. Adapun beras yang dihasilkan adalah
eras dengan kualitas tinggi (setara dengan beras kuatitas eksport) seperti Beras

ristal, Beras Kepala Spesial, Beras Kepala serta Beras Kepala Super dan Beras

edium (Belibis dan Padi Unggul). Dalam pembahasan skripsi ini hanya
embahas masalah persediaan beras kepala spesial.

Metode pencatatan persediaan yang 'dilakukan perusahaan .ini adalah

tode buku atau perpetual dimana dalam metode ini setiap jenis persediaan
uatkan rekening sendiri-sendiri yang merupakan buku pembanty persediaan,

wcian dalam buku pembantyu bisa diawasi dari rekening kontrol persediaan

ang dalam buku besar. Dimana dalam “pencatatan ini digunakan beberapa

om yang dapat dipakai untuk mencatat produk beras kepala spesial,
jualan dan saldo persediaan barang bersangkutan. Setiap perubahan dalam
sediaan diikuti dengan pencatatan dalam rekening persediaan sehingga
lah persediaan dapaat sewaktu-waktu diketahui,

Metode penentuan Harga Pokok Persediaan yang digunakan perusahaan

dalah Metode FIFO (First In First Out) dimana produk yang pertama masuk
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atau selesai diproses akan merupakan produk yang pertama dikeluarkan atay
dijual.

Dalam penilaian persediaan metode yang digunakan adalah harga pokok
itau harga pasar yang elbih rendah. Dalam metode ini persediaan akan

licaantumkan dengan nilai yang lebih rendah antara harga pokok atay harga

asar atau biasa disebut LCOM (Lower Costor Market).
.3 Sistem dan Proseduyr Akuntansi Persediaan Berac Kepala Spesial

Sistem dan prosedur akuntansi atas persediaan yang.baik harus dilakukan
cara konsisten dimana dalam aplikasi yang dilaksanakan ~3kan lebih
empermudah  untuk mengawasi kegiatan{gegiatan tiap  unit * usaha.
bagaimana kita ketahui pemisahan  fungsi produksi, penggudangan
nyimpangan), administrasi dan akuntansi- sangatlah diperiukan agar dapat
njadi Internal Control bagi pelaksénaan kegiatan perusahaan. Sistem
ntansi persediaan bertujuan untuk mencatat mutasi tiap jenis persediaan
g ada di gudang. Sistem ini berkaitan dengan sistem penjualan, sistem retur
jualan dan sistemn akuntansi biaya produksi.

Sistem dan prosedur akuntansi yang dilakukan oleh PT. Pertani (PERSERO)
Ng Sulawesi Selatan I yang memiliki berbagai Unit keglatan yang terletak

berapa daerah kerjanya didasarkan pada pedoman pelaksanaan administrasi
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cabang yang ditetapkan oleh pusat. Kegiatan yang dilakukan pada saat

penggudangan pada saat penerimaan barang dari bagian produksi adalah:

Bagian Gudang.

2,

Menerima laporan produk selesai dari bagian produksi.
Mencatat tambahan kuantitas setiap jenis produk jadi ke dalam karty gudang

yang bersangkutan.

Mengarsipkan laporan produk selesai _begdasarkan namar urut laporan

tersebut.

)agian Administrasi.

Merierima laperan produk sélesai dari bagian produksi.
Menjumlahkan harga pokok produksj yang iercantum dalam karty harga
pokok produk yang bersangkutan,
Membuat bukti memorial untuk mencatat harga pokok produk jadi yang
ditransfer dari bagian produksi ke gudang,
Mencatat bukti memorial ke dalam kartu-persediaan produk jadi yang
bersangkutan.,
Menyerahkan bukti memorial, dilampiri dengan kartuy harga pokok dan
laporan produk selesai ke bagian keuangan/umum

gian Keuangan / Umum.
Menerima bukti memorial dilampiri dengan kartu harga pokok dan laporan

produk selesai dari Bagian Administrasi.




2. Mencatat harga pokok produk jadi dalam jurnal umum.
3. Menyimpan Arsip yang dikirimkan dari bagian Administrasi.
Adapun arus sistem akuntansi persediaan pada PT. Pertani (PERSERO)

abang sulawesi selatan I atas penerima barang di gudang dapat dilihat dalam
low chart berikut;

UNIVERSITAS




SISTEM PENERIMAAN BERAS KEPALA SPESIAL DI GUDANG
29 LT PLALRIMAAAN DERAS KEPALA SPESTAL DI GUDANG

Bagian Bendahar
Bagian Gudang Bagian Administrasi Finansiil
_ﬁ Diterirna dari Bagian Produksi I
Mulai
- Laporan
Produk
Diterima Selesai
--------- dari bagian : e
produksi ki
e ) ,‘, ial
Total Har,
Pokek Produk
oran
Produk
Jelesai ] |
artu = l
lling ]
o
i urmial
\ S 4
P S~ y
ar; 0
Bukt
Memarial
/-“

J Kartu i'a
// Persediaan / O

mber : PT. Pertani (Persero).
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Selain sistem dan prosedur penyimpanan barang dalam gudang, sistem
jualan juga mempengaruhi persediaan. Penjualan dalam tiap perusahaan
anya menggunakan dua jenis penjualan begitu pula hanya yang
rgunakan oleh PT. Pertani (PERSERO) yaitu;
istem Penjualan Tunai
- Bagian Staff operasional (sales)
1. menerima pesanan/order dari pembeli
2. meierima faktur penjualan 3 lembar
7 lembar 1 : diserahkan ke pembeli untuk kepentingan pembayaran
lembar 2 : dikitirm kebagian gudang
lembar3 : Arsip pada bagian penjualan sesuai dengan nomor urut
Delevery Order (D), faktur (F) |
Bagian Gudang
1. Menerima order pembelian dari staff operasional (sales)
2. Mengisi kartu ste lling sesuai faktur penjualan-tunai
3. Menyediakan barang sesuai jenis dan kualitas dari faktur penjualan
tunai.
4. Menyerahkan barang ke pembeli.
5. Mengarsipkan sesuai dengan urutan nomor bukti memorial.
Bagian Bendaharawan Finansial

1. Menerima faktur penjualan dari bagian penjualan
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2. Membuat kuitansi 3 rangkap yang didistribusikan

Lembar 1 : sebagai arsip pembayaran tunai
Lembar 2 : diserahkan ke bagian keuangan/umum
Lembar 3 : diserahkan ke pembeli.

Bagian Administrasi

1. Menerima faktur penjualan dari bagian pen jualan

2. Mencatat harga pokok predu




Bagian Penjualan (Statf) Operasional
Menerima
pesanan
penjualan

Mengisi Fakdur |/
Penjualan Tunai

Sistem Penjualan Tunai
Bagian Bendaharawan Finansial

RGLTAG

TRl =

o
Bagian ADM Bagian Keuangan (Cabang

o

ra ’lm
ﬁf | 3 \,W Aj
1 T

_

X
_ Y Menrima y,
| uitansi ‘ \  Bukuks
_;1 ' harian PP /

~d
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B. Penjualan Kredit.

Datm- perusabaar petuakii kreehtt merupaldar peruatdrr yarmy- pahling
besar volumenya. Penjualan kredit yang dilakukan didasarkan dengan
Jaminan yang memadai dimana pada penjualan pertama seorang debitur
harus dapat membayar minimal % dari harga barang yang dibeli dan begitu
selanjutnya. Jumlah piutang pembeli harus sefaly berada.dibawah ¥, harga
barang yang dibelinya. Misalkan harga barang yang dibeli debitur seharga
Rp.1.000.6C0 otomatis sebagai awal dia harus mampu membayar sabesar
Rp.500.000 dan untuk pengambilan barang selanjutnya dia harus terlebih
danulu utangnya. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya piutang
tak tertagih.

Sistem penjualan kredit yang dilakuakan hampir sama dengan  sistem
penjualan tunai. Persamaan yang paling signifikan antara keduanya dan
sangat berhubungan dengan “pengelohan persediaan yaitu proses
pengeluaran barang dari gudang. Proses pengeluaran barang dari gudang
arus selalu didasarkan pada bukti order penjualan dari staff operasional
ales),

Bagian staff operasional

1. Menerima pesanan dari pembeli (pelanggan)

2. Membuat faktur penjualan kredit 5 rangkap

Lembar 1 : diserahkan ke pembeli sebagai bukti penjualan kredit




Lembar 2 : dikirim ke bagian gudang

Lembar 3 : dikirim ke bagian bendaharawan finansial
Lembar 4 : dikirim ke bagian administrasi

Lembar 5 : diarsipkan sesuai tanggal otorisasi.

Bagian Bendaharawan Finansial

1. Menerima faktur pe

2. Mengotorisasi/menyet jui penjuaq‘
g
3. Mengisi harga jual faktur penjualan kredit

4. Mencatat dalam bukt bant 4 pititang TAS
5. Mengarsipkan fak ﬁ ﬁ s E w ﬁ Jsuai dengan
nomor urut. 7

Bagian gudang

2. Mencatat harga pokok prodt
3. Mengisi kartu persediaan

4. Mengarsipkan sesuai dengan nomor urut

Bagian Umum/Keuangan (cabang)

1. Menerima buku pembantu piutang pada Bendahara finansil
2. Mencatat dalam buku harian cabang

Untuk lebih jelasnya perhatikan flowhart berikut :
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4.4 Struktur Pengendalian Intern Persediaan Beras Kepala Spesial

Pengendalian intern yang dilakukan oleh parusahazn dalam penanganan
persediaan adalah dengan meyelenggarakan catatan perpetual atau buku oleh
bagian Gudang untuk setiap unit penggilingan padi (UPP) yang kemudian
dilaporkan kebagian keuangan/umum di cabang,

Penyelenggaraan catatan akuntansi dengan sistem perpetual merupakan
hal yang sangat baik dalam Peéngendalian wntern atas persediaan ini. Dengan
metode ini, jumlah dan posisi persediaan dapat kita ketahui setiap saat sehingga
dapat mempermudah penyusunan laporan keuangan. Dengan-adanya informasi
ini akan mempermudah pengambilan kebijzkan dalam pelaksanaan kegiatan
perusahaan. Disamping itu Juga bermanfaat terjadinya penyimpangan yang
mungkin terjadi misalnya pencuriaan dan penye lewengan terhadap persediaan.

Dalam pelaksanaannya bagian gudang harus mencatat dalam kartu
persediaan setiap adaa mutasi barang, dimana daiam kartu persediaan ini hanya
licatat jenis barang masuk beserta dengan jumlahnya. Begitu pula pada bagian
dministrasi pada saat terjadi mutasi barang harus mencatat jenis, jumlah ddan
arga barang serta nama tujuan pengiriman barang tersebut.

Dengan adanya pencatatan yang dilakukan maka dapaat dilakukan
encocokan antara catatan yang dilakukan oleh bagian gudang dan bagian

dministrasi. Pencatatan yang dilakukanini juga bertujuan memberikan masukan
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pada pihak manajemen bila terjadi ketidak sesuaian maka dilakukan rekonsiliasi
dan penjelan kedua pihak tentang ketidak cocokan tersebut.

Selain penyelenggaraan catatan perpetual secara konsisten, juga diadakan
perhitungan fisik (stock opname) secara langsung dan berkala hal ini oleh
perusahaan biasa dilakukan minimal satu kali dalam satu tahun, Hal ini
dilakukan guna mengetahui secara pasti bahwa barang-yang-dicatat benar ada
secara fisik. Perhitungan fisik ini dilakukanselehsbagian gudang dan diawasi oleh
bagianakuntansi dan bagian penjualan, Sehngga bila terjadi pencurian atau
penyelewengan akan dapat diketahuj Secepatnya oleh pihak perusahaan.
Disamping itu kepala bagian gudang harus dapat memberikan penjelasaan yang
kongkrit mengenai terjadinya kekurangan fisik atas persediaan. Hal ini akan
mengakibatkan meningkatnya rasa tanggung jawab oleh setiap bagian yang ada.
a. Penggudangan/penyimpanan

Barang yang selesai diproduksi akan langsung dikirim ke gudang jadi ada
transfer dari bagian produksi ke bagian gudang, dlam hal ini bagian produksi
akan mencatat jumlah barang yarg ditranfer ke bagian gudang dan bagian
gudang akan mencatat barang yang diterima di bagian gudang. Dengan adanya
al tersebut akan menjadi pengendalian bagi perusahaan dalam menangani

ransfer barang dari pabrik ke gudang.
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Dalam penyimpanan barang di gudang perlu diperhatikan beberapa hal

yang sanga signifikan sehingga dapat memperlancar penanganan dan mutasi

barang di gudang, yaitu :

Perlindungan atas persediaan barang di gudang perlu diperhatikan karena
tanpa kondisi yang baik atas persediaan yang disimpan dalam gudang
tersebut akan mengalami kerusakan. Kerusakan ini akan mengakibatkan
kerugian terhadap perusahaan. Beras merupakan persediaan yang mudah
rusak apabila disimpanh cukup lama. Untuk menanggulangi masalah ini
perusahaan menyediakan gudang khusus untuk beras dengan tekanan udara
dan suhu yang tidak menyebabkan rusaknya beras di samping itu beras yang
ditimbun tidak kontak langsung denngen lantai yang dapat menyebabkan
beras menjadi merah. Pengangkutan beras yang dibuat 25 kg per
bungkus/karung ini tidak dibolehkan menggunakan gancu hal ini dapat
menimbulkan rusaknya karung (pembungkus) sehingga kuantitasnya dapat
berkurang.

Pengaturan persediaan barang yang masuk ke gudang diatur sedemikian
rupa agar dalam proses pengangkutannya tidak terlalu sulit. Jadi barang
yang masuk akan dicatat pertama dan akan keluar pertama sehingga sesuai
denngan Metode yang digunakan oleh perusahaan yaitu Metode FIFO (First

In First Out).
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b. Penjualan Barang Jadi
Barang yang ada digudang dicatat sesuai dengan mutasi yang brlaku,
Dalam penjualan barang jadi dikirim ke distributor dan langganan. Penjualan
dilakukan dalam dua jenis yaitu :
a. Penjualan Tunai
Dalam penjualan tunai yang dilakukan dimana I;ungsi pengiriman barang,
pembuatan Delivery Order (DO) Faktur{F):dan pemegang kas harus terpisah.
Hal ini menjadi pokok pengendalian terhadap penjualan tunai atsas
persediaan barang jadi. Selain it barang yang keluar dari gudang hanya
dapat dilakukan berdasarkan surat perintah;
Perintah pengeluaran barang berdaasarkan Delivery Orderr (DO)/faktur (F)
yang dikeluarkan,  Prosedur penjualan tunai ini  sudah dijelaskan

sebelumnya.

b. Penjualan Kredit

Pokok pengendalian intern oada penjualan kredit, dimana fungsi pengiriman
barang, pembuatan Delivery Order (DO)/Faktur (F) dan pemegang kas harus
terpisah hal ini sangat bermanfaat dalam mengawasi atau menjadi kontrol
antar fungsi yang satu dengan yang lainnya. Pengeluaran barang yang hanya
dapat dilakukan berdasarkan Surat Perintah Pengeluaran Barang. Hal ini
sangaat bermanfaat untuk mencegah terjadinya penylewan terhadap

persediaan barang di gudaang. Disamping itu penjualan kredit haruslah
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memperhatikan calon debitur yang bersangkutan adanya jaminan dari pihak
debitur guna menghindari terjadinya kerugian. Hal ini telah dilaksanakan
secara konsisten oleh perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya,

. Return Penjualan

Transaksi return penjualan kredit terjadi jika pembeli mengembalikan barang
yang dibelinya kepada perusahaan penjualan barang tersebut. Pengembalian
barang yang terjadi harus diotorisasi oleh bagian penjualan dan diterima oleh
bagian gudang. Pada perusahaan ini return penjualan sangat jarang terjadi
hal ini disebabkan oleh Pengawasan kuantitas dan kualitas barang sangat
diperhatikan selain ity beras yang dijual sebagian besar diambil langsung oleh
pembeli di gudang.

Dalam return penjualan yang dilakukan perusahaan fungsi penjualan harus
terpisah dari fungsi penerimaaan barang-barang. Hal ini akan menjai internal
control dengan melakukan pengecekan silang antara saldo yang dicatat di
bagian penjualan dengan saldo ¥ang dicatat pada bagian penerimaan barang.

Hal ini telah dilaksanakan secara konsisten oleh perusahaan,
Prosedur Pemeriksaan Persediaan Perusahaan

PT. Pertani (Persero) Cabang Sulawesi Selatan I merupakan salah satu

abang PT. Pertani di wilayah Sulawesi Selatan. Metode yang dianut pada PT.

ertani pada tingkat cabang dan wilayah adalah sistem Desentralisasi tetapi pada
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pelaksanaan audit intern yang dilakukan perusahaan ini audit dilaksanakan oleh
wilayah dan hasil audit akan diserahkan selain kepada wilayah juga diserahkan
kepada Kepala Cabang guna acuan dalam pengambilan kebijakan.

Prosedur pemeriksaan yang dilakukan oleh perusahaan atas persediaan
beras kepala spesial adalah sebagai berikut :
1. Melakukan pemeriksaan catatan, dokumen dan laporan
Pelaksanaan audit yang dilakukan langsung diadakan di cabang atas

Surat Perintah Pelaksanaan Audit Intern. Untuk memastikan bahwa catatan,

dokumen dan laporan yang dibuat sudah sesusai dengan yang digariskan

oleh manajemen, maka Auditor melakukan beberapahal yaitu;

a. Mengajukan pertanyaan secara lisan kepada karyawan. Pertanyaan yang
diajukan berkenan dengan pelaksanaan kebijakan ' yang dilakukan
keryawan dimana hasilnya menyimpulkan bahwa kebijakan manajemen
sudah di jalankan sebagaimana mestinya.

b. Melakukan pengecekan langsung terhadap catatan, dokumen dan laporan
yang ada.

Pengajuan pertanyaan yang dilakukan berkenan dengan pelaksanaan
kebijakan manajemen harus dilkuti dengan pengecekan langsung
terhadap dokumen, catatan dan laporan yang digunakan. Dari hasil

pertanyaan dan pengecekan tersebut dapat disimpulkan bahwa
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- Sistem dan prosedur Penanganan beras kepala spesial yang digariskan
sudah dilaksanakan hal ini berdasarkan Péngamatan langsung
terhadap pelaksanaan sistem dan prosedur.

- Otoritas yang dilakukan terhadap PE€nanganan persediaan sudah
dilakukan dimana setiap kegiatan yang dilakukan harys dapat
diotorisasi oleh pihak terkait.

- Penanganan karty gudang pada bagian administrasi dan karty stelling
pada bagian gudang sudah dilaksanakan secara konsisten hal ini
berdasarkan evaluasj langsung pada kedua Jenis dokumen tersebut.

2. Melakukan obeseryasi perhitungan-persediaan
Setelah dilakukan pemeriksaan terhadap Catatan, dokumen dan
laporan maka dilakukan observasij perhitungan persediaan untuk itu Auditor
memeriksa seluruh perhitungan Mengenai kwantitas persediaan. Dalam
perhitungan persediaan dilakukan_pengecekar, terhadap kartu stelling yang
dipegang oleh bagian gudang dan karty persediaan gudang yang dipegang
oleh bagian administrasi. Dari hasil pengecekan ini ada tiga dokumen yang

dihasilkan masing-masing;

a. Penerimaan barang dan jasa akan didokumentasikan dalam risalah

pemeriksaan penerimaan barang dan jasa.
b. Pengeluaran barang dan jasa akan didokumentasikan dalam risalah

pemeriksaan pengeluaran barang dan jasa.
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€. Pengamanan barang dan jasa akan didokumentasikan dalam risalah
pemeriksaan pengamanan barang dan jasa.

Hasil pemeriksaan yang dilakukan aleh Auditor akan direkomendasikan kepada

pihak manajemen dalam bentuk laporan hasil pemeriksaan terhadap catatan,

dokumen dan laporan serta observasi perhitungar persediaan.

Analisis Prosedur Audit Intern yang Dilakukan Perusahaan

Audit intern yang dilakukan oleh perusahaan sudah dilaksanakan sesyai
dengan prosedur pengendalian__yang...lazim digunakan = dimana  dalam
pelaksanaannya selain melakukan pengamatan, melakukan pertanyaan terhadap
karyawan, melakukan perhitungan persediaan juga menghasilkan dokumen hasil
Audit Internal.

Observasi perhitungan persediaan yang- dilaksanakan sudah sesyaj
dengan  prosedur yang lazim. digunakan dimana dalam perhitungan ini
dicocokkan antara karty stelling yang ada pada bagian gudang dan karty
persediaan gudang yang ada pada bagian administrasi. Hal ini merupakan
Internal Kontrol dalam pelaksanaan Penanganan persediaan.

Pemeriksaan terhadap dokumen, catatan dan laporan yang dilakukan

udah sesuai dengan yang lazim digunakan dimana hasilnya dapat dipastikan

ahwa catatan, dokumen dan laporan yang ada sudah :
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Dokumen yang digunakan lengkap dimana mutasi beras kepala spesial terdiri
dari kartu stelling yang dipegang oleh bagan gudang dan karty persediaan
gudang yang dipegang oleh bagian administrasi,
Dicocokkan antara dokumen kartu stelling dan karty persediaan gudang
Diotorisasi sebagaimana mestinya yang terdiri darij -

Penerimaan beras kepala spesia]

Penerimaan beras kepala spesial harus diotorisasi gleh bagian gudang

sebagai bukti penerimaan barang di gudang juga diotorisasi oleh manajer

unit penggilingan padi serta operator {bagian produksi)

Pengeluaran beras kepala spesial

Pengeluaran beras kepala spesial terdiri atas dua yaity :

1. Penjualan tunai diotorisasi oleh bagian penjualan dan olh bagian **

bendahara finansil

2. Penjualan kredit hanya“ dapat dilaksanakan bila sudah mendapat

otorisasi dari bagian penjualan, bendahara finansil dan manajer unit

penggilingan padi.




BABE V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan skripsi ini, maka penulis
dapat mengemukakan beberapa kesimpulan atas persediaan-barang jadi tentang
pelaksanaan Internal Audit atas persediaan barang jadi pada PT. PERTANI
(Persero) Cabang Sulawsi Selatai I sebagai berikut :

1. Dalam pelaksanaan kegiatannya PT. PERTANI (Persero) Cabang Sulawsi
Selatan 1 merupakan salah satu cabang dari wilayah Sulawesi Selatan.
Struktur organisasi yang dijalankan merupakan struktur Organisasi yang
sifathya fungsional sehingga para karyawan dapat mengetahui tugas dan"
tanggung jawabnya secara jelas dimana Para_manajer unit usaha dapat
mengambil kebijakan yang dipertanggungjaw abkan langsung kepada kepala
cabang, dan seterusnya.

2. Persediaan barang jadi berupa beras yang setara dengan kualitas ekspor
yang dimiliki oleh perusahaan dicatat dengan menggunakan metode
perpetual. Penentuan harga pokok persediaan dilaksanakan dengan metode

FIFO (First In First Out) yaitu barang yang masuk pertama akan dijual

pertama pula dan dalam penilaian persediaan dilakukan dengan metode




62

harga pasar atau perolehan yang lebih rendah atau LCOM (Lower Cost or

Market). Hal ini telah sesuai dengan standar akuntansi keuangan.
3. Internal audit yang dilaksanakan oleh kantor wilayah akan disosialisasikan

kepada kepala cabang guna kepentingan pengambilan keputusan. Prosedur

pelaksanaan internal audit telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang
ditetapkan oleh perusahaan, dimana prosedur yang digunakan sudah sesuai
dengan prosedur yang lasim. - Hasil-internal audit dapat memberikan input

)
i tentang pelaksanaan kegiatan yang “telah’ ditetapkan oleh manajer dan
- dilaksanakan secara efektif dimana dilaksanakan dalam tiap catur wulan.

| ;

4. Sistem dan prosedur_yang digunakan dalam penanganan-persediaan sudah

' . | G :
. memenuhi unsur-unsur pengendalianintern yang memadai.

i 5.2  Saran-Saran
|

)

Dari hasil pelaksanaan penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini maka

penulis memberi saran-saran sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Internal Audit-yang dilakukan selama ini harus dapat
dipertahankan atau kalau bisa lebih ditingkatkan karena persediaan
sangat riskan terhadap pencurian dan kerusakan terutama persediaan

‘ beras yang mudah dijual dipasar.
. 2. Pelaksanaan pemeriksaan sebaiknya diiaksanakan secara mendadak.
, Sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja para karyawan dan

dipenuhinya kebijakan manajemen.

v
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3. Pelaksanaan Audit Intern sebaiknya menggunakan kuisioner untuk

menguji struktur pengendalian intern yang ada di perusahaan,

=T
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